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ABSTRAK 
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TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA 

KELAS IV SEKOLAH DASAR 

 

 

 

Oleh 

 

ZAKIA AZ’ZAHRA QUROTA’AINI 

 

 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Negeri 1 

Karang Anyar. Kondisi ini dipengaruhi oleh kurangnya variasi model pembelajaran 

sehingga peserta didik kurang aktif dalam proses belajar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Mind Mapping 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV tahun ajaran 2025/2026. 

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas IV yang berjumlah 85 peserta 

didik. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

kesesuaian karakteristik kelas, sehingga diperoleh 58 peserta didik, yaitu kelas IVA 

sebagai kelas kontrol dan kelas IVC sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen melalui desain 

nonequivalent control group design. Instrumen penelitian berupa 15 soal esai serta 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Mind 

Mapping berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar tahun 

ajaran 2025/2026. 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Mind Mapping, Pendidikan Pancasila. 

 



 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 
 
 

THE INFLUENCE OF THE MIND MAPPING LEARNING MODEL ON 

CRITICAL THINKING SKILLS IN PANCASILA EDUCATION  

LEARNING FOR FOURTH GRADE ELEMENTARY  

SCHOOL STUDENTS 

 

By  

 

ZAKIA AZ’ZAHRA QUROTA’AINI  

 

 

The problem identified in this research was the low critical thinking skills of 

students in Pancasila Education at SD Negeri 1 Karang Anyar. This condition was 

influenced by a lack of variety in learning models, which resulted in students being 

less active during the learning process. This study aimed to determine the effect of 

the Mind Mapping learning model on the critical thinking skills of fourth-grade 

students during the 2025/2026 academic year. The research population consisted of 

all 85 fourth-grade students. The sample was selected using a purposive sampling 

technique based on class characteristic suitability, involving 58 students: Class IVA 

as the control group and Class IVC as the experimental group. This study employed 

a quantitative approach with an experimental method, specifically a nonequivalent 

control group design. The research instruments comprised 15 essay questions and 

observation sheets to monitor the learning implementation. Based on the hypothesis 

testing using the Paired Sample t-Test, the results showed a Sig. (2-tailed) value of 

0.000 < 0.05. Consequently, it was concluded that the implementation of the Mind 

Mapping learning model had a significant effect on the students' critical thinking 

skills in Pancasila Education at SD Negeri 1 Karang Anyar for the 2025/2026 

academic year. 

 

Keywords: Critical Thinking Skills, Mind Mapping, Pancasila Education. 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan zaman yang cepat menuntut dunia pendidikan untuk terus 

berinovasi demi membentuk generasi yang mampu menghadapi tantangan 

abad ke-21. Sistem pendidikan harus menyesuaikan diri dengan 

kompleksitas masyarakat modern yang dinamis, baik dari sisi sosial, 

budaya, maupun teknologi. Sebagai tanggapan terhadap perkembangan 

tersebut, pemerintah Indonesia memberlakukan Kurikulum Merdeka 

sebagai langkah memperkuat keterampilan dan karakter peserta didik. 

Kurikulum ini menekankan pembelajaran yang beragam, berorientasi pada 

proyek, dan mengembangkan Profil Pelajar Pancasila yang mencakup 

nilai-nilai keberagaman global, kerja sama, berpikir kritis, kemandirian, 

kreativitas, dan akhlak yang baik. Menurut Yuliantaningrum dan Sunarti 

(2020) pendidikan abad ke-21 bertujuan membekali setiap individu untuk 

memiliki kemampuan menyeluruh.  

 

Kemampuan penting yang wajib dikuasai oleh peserta didik dari 

pendidikan di abad ke-21 Menurut Roudlo, (2020) adalah kemampuan 4C, 

yang memuat aspek Critical Thinking (kemampuan berpikir kritis), 

Creativity (kemampuan berpikir kreatif), Collaboration (kemampuan 

bekerja sama), dan Communication (kemampuan berkomunikasi). 

Padmakrisya dkk., (2023) menyatakan bahwa keterampilan ini saling 

berhubungan, tetapi kemampuan berpikir kritis merupakan dasar yang 

penting untuk menyelesaikan masalah dan membuat keputusan yang tepat. 

Sejalan dengan itu, Hasanah dkk., (2023) menjelaskan bahwa berpikir 

kritis merupakan kemampuan berpikir yang tinggi yang dapat memperkuat 

kemampuan analisis peserta didik. Rachmadtullah, (2015) menegaskan 

bahwa kemampuan berpikir kritis memungkinkan individu menilai sesuatu 
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secara mendalam, membedakan fakta dan interpretasi, serta menganalisis 

dan merumuskan solusi atas berbagai tantangan.  

 

Lebih lanjut, Facione, (2015) menekankan bahwa kemampuan berpikir 

kritis juga berperan penting dalam membentuk peserta didik yang reflektif, 

rasional, dan mampu membuat keputusan yang tepat dalam konteks sosial 

maupun akademik. Maulana dalam Roudlo, (2020) menyebutkan bahwa 

ada tiga alasan yang mendasari pentingnya kemampuan berpikir kritis 

yaitu (a) kebutuhan akan kemajuan zaman, (b) setiap orang selalu 

dihadapkan pada berbagai masalah, dan (c) kemampuan berpikir kritis 

mendukung individu dalam menyelesaikan masalah, bersaing dengan cara 

yang positif, serta menciptakan kolaborasi yang efisien. Berdasarkan 

uraian diatas, berpikir kritis sangat penting dimiliki setiap individu. 

Peserta didik yang memiliki kemampuan ini dapat memahami materi, 

mengevaluasi informasi, serta membangun kerja sama dan persaingan 

sehat sesuai tuntutan zaman.  

 

Salah satu mata pelajaran yang memerlukan kemampuan berpikir kritis 

adalah Pendidikan Pancasila. Pendidikan Pancasila merupakan mata 

pelajaran wajib yang diajarkan mulai dari jenjang sekolah dasar hingga 

pendidikan tinggi. Menurut Sa’adiyah dkk., (2022) tujuan Pendidikan 

Pancasila adalah memperkuat pengetahuan dan keterampilan dasar dalam 

membangun hubungan baik antar warga negara Indonesia yang berpegang 

pada Pancasila, baik dengan warga negara lain maupun sesama warga 

negara. Sekaligus meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Sejalan dengan itu, Akhyar dan Dewi, (2022) menjelaskan bahwa 

Pendidikan Pancasila mengajarkan ideologi bangsa dan bertujuan 

menciptakan warga negara yang memahami hak dan kewajiban, mencintai 

tanah air, serta menanamkan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-

hari.  
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Lebih lanjut, Tinambuna dkk., (2025) menegaskan bahwa pembelajaran 

Pendidikan Pancasila juga menjadi sarana strategis dalam menanamkan 

nilai demokrasi, toleransi, dan penghargaan terhadap keberagaman, yang 

sekaligus mendorong berkembangnya keterampilan berpikir kritis. Dengan 

demikian, Pendidikan Pancasila tidak hanya membentuk pemahaman 

kewarganegaraan, tetapi juga menanamkan nilai moral, etika, serta 

kemampuan berpikir kritis yang sangat penting dalam masyarakat yang 

demokratis.  

 

Kemampuan berpikir kritis di indonesia tergolong rendah. Pangestu dkk., 

(2025) mengungkapkan bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis 

peserta didik di Indonesia tergambar dari capaian pada Program for 

International Student Assessment (PISA) tahun 2022 yang menunjukkan 

Indonesia berada pada peringkat ke-69 dari 80 negara dengan rata-rata 

skor sebesar 338 dan ini menunjukkan penurunan skor dari 396 pada tahun 

2018. Temuan ini mengindikasikan masih rendahnya kemampuan bernalar 

dan berpikir kritis peserta didik Indonesia masih rendah dibandingkan 

dengan negara lain. Situasi ini menjadi semakin krusial di tengah tuntutan 

abad ke-21 yang menekankan pentingnya kemampuan berpikir kritis.  

 

Permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kritis juga ditemukan pada 

peserta didik di kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar. Pada tanggal 25 Juli 

2025, peneliti melakukan observasi untuk mengamati indikator 

kemampuan berpikir kritis setiap peserta didik. Kegiatan observasi ini 

dilaksanakan melalui pemberian soal tes pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila, yang disusun berdasarkan indikator berpikir kritis menurut 

Ennis, (1985) meliputi elementary clarification, basic support, inference, 

advanced clarification, serta strategies and tactics. Instrumen tes dalam 

penelitian pendahuluan ini diadaptasi dari instrumen yang dikembangkan 

oleh Ahmad Husaini tahun 2023. Adaptasi dilakukan untuk menyesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran yang menjadi 

fokus penelitian.  
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Tabel  1. Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Kelas IV SD 

Negeri 1 Karang Anyar  

Kelas Jumlah 

Peserta 

didik 

 

Indikator 

Jumlah 

peserta 

didik 

tercapai 

Persentase Rata- 

rata 

Persentase 

 

 

IV A 

 

 

 

29 

elementary Clarification 13 44,82%  

 

40,68%  
basic support 15 51,74% 

inference 10 34,48% 

advanced clarification 12 41,37% 

strategies and tactics 9 31,03% 

 

 

IV B 

 

 

27 

elementary Clarification 12 44,48%  

 

42,22% 
basic support, 14 51,85% 

inference 13 48,14% 

advanced clarification 10 37,03% 

strategies and tactics 8 29,62% 

 

 

IV C 

 

 

29 

Elementary Clarification 12 41,37%  

 

36,54% 
basic support, 14 48,27% 

inference 11 37,93% 

advanced clarification 9 31,03% 

strategies and tactics 7 24,13% 

   Sumber : (Penelitian pendahuluan tahun ajaran 2025/2026)  

 

Data tersebut menunjukkan persentase masing- masing indikator berpikir 

kritis diperoleh skor rata-rata kelas IV A yaitu 40,68%, kelas IV B 

42,22%, dan IV C 36,54% hal menunjukan rendahnya persentase 

ketuntasan di semua  indikator kemampuan berpikir kritis, dengan hasil 

terendah pada aspek strategies and tactics. Secara keseluruhan, 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran pendidikan 

pancasila kelas IV di SD Negeri 1 Karang Anyar tergolong rendah tidak 

mencapai 50%.  

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada tahap penelitian 

pendahuluan, ditemukan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

masih rendah hal ini disebabkan karena proses pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas IV SD Negeri1 Karang Anyar tampak kurang menarik 

serta sering kali membosankan. Meskipun model Discovery Learning 

sering digunakan dalam pembelajaran, penerapannya belum sepenuhnya 

mampu membuat peserta didik terlibat aktif. Hal ini terlihat dari sikap 

peserta didik yang tidak konsentrasi, meliputi bermain sendiri, berbincang 

dengan teman, hingga merasa mengantuk saat kegiatan belajar 

berlangsung. Selain itu, peserta didik juga menemui kesulitan dalam 
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menjawab pertanyaan dari pendidik. Dalam kegiatan pembelajaran, 

pendidik hanya menyampaikan materi dan memberikan latihan. Minimnya 

kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, dan menyimpulkan menyebabkan 

peserta didik jarang melatih kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV belum mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

 

Berdasarkan hasil pengamatan model pembelajaran mind mapping belum 

pernah digunakan dalam pembelajaran di kelas, padahal menurut tony 

buzan dalam Rahayu, (2021) model ini dapat membantu peserta didik 

dalam mengembangkan gagasan serta memahami materi secara lebih 

mendalam. Kondisi ini menyebabkan interaksi di dalam kelas menjadi 

terbatas dan partisipasi peserta didik sangat rendah. Kebanyakan peserta 

didik terlihat pasif, dan hanya sedikit yang terlibat dalam diskusi atau 

mengemukakan pendapat.  Hal ini menegaskan bahwa model 

pembelajaran yang diterapkan saat ini belum efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, diperlukan model 

pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan terstruktur. Salah satu 

alternatif yang dapat digunakan adalah model pembelajaran mind 

mapping, yaitu model visual yang menyusun informasi dan konsep melalui 

cabang-cabang terstruktur dari gagasan utama ke subgagasan yang saling 

berhubungan.  

 

Tony Buzan, pencetus model mind mapping, dalam Swadarma, (2013) 

menyatakan bahwa mind map adalah alat berpikir yang menggabungkan 

kata-kata, gambar, simbol, kode, dan warna untuk menyusun informasi 

secara visual sesuai dengan cara kerja otak. Menurut Rofisian, (2020) mind 

mapping mendorong peserta didik untuk lebih aktif menyusun peta pikiran 

(mind map). Handayani dan Dharmawati, (2024) menambahkan bahwa 

model ini mengoptimalkan kreativitas dan potensi diri melalui 

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 

(PAIKEM). Secara Konseptual, Mind Mapping menekankan keterkaitan 

ide, pemahaman visual, dan partisipasi aktif dalam proses berpikir. Lebih 
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lanjut, Sukardi dkk., (2025) mengungkapkan bahwa mind mapping 

membantu peserta didik untuk mempelajari topik dengan lebih baik 

melalui penghubungan konsep-konsep secara visual dan tertata. Huda, 

(2013) menegaskan bahwa model pembelajaran mind mapping dirancang 

sebagai model efektif untuk mengembangkan gagasan-gagasan melalui 

rangkaian peta-peta.  

 

Penelitian Nusi dkk., (2024) yang dilakukan disekolah dasar menunjukkan 

bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis diakibatkan karena pendidik 

masih menggunakan  metode ceramah dan jarang menggunakaan model  

pembelajaran sehingga peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran, 

diketahui hasil pretest model mind mapping terbukti secara statistik 

berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak 

menggunakan model pembelajaran mind mapping. Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan Naradila dkk., (2020) pada peserta didik  kelas V SDN 

Tegalasri 01 Wlingi menunjukan bahwa terdapat perbedaan signifikat 

antara nilai pretest dan posttest peserta didik setelah diterapkan model 

pembelajaran mind mapping hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa 

penggunaan model Mind Mapping berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik  dibandingkan 

dengan pembelajaran tanpa model tersebut. 

 

Lebih lanjut, penelitian Adi dkk., (2021) menunjukkan bahwa model 

pembelajaran mind mapping memiliki pengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dibuktikan melalui 

peningkatan rata-rata nilai dari pretest sebesar 62,05 menjadi 75 pada 

posttest. Selain itu, hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh 

yang signifikan antara penerapan model mind mapping dan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sukmawati, (2020) dalam 

penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Mind 

Mapping tergolong cukup sesuai diterapkan dalam proses pembelajaran 
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berdasarkan persepsi pendidik, dengan nilai rata-rata pelaksanaan sebesar 

118,22. Kemampuan berpikir kritis Peserta didik juga dinilai cukup baik, 

dengan rata-rata sebesar 119,50. Hasil analisis regresi linear sederhana 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat kuat antara penerapan 

model Mind Mapping terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik, 

meskipun masih terdapat variabel lain di luar penelitian yang turut 

memengaruhi hasil tersebut.  

 

Berdasarkan permasalahan yang ada,  Peneliti bermaksud untuk mengkaji 

lebih lanjut melalui penelitian berjudul ‘Pengaruh Model Pembelajaran 

Mind Mapping terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila Kelas IV Sekolah Dasar.’  

 

B. Identifikasi Masalah  

Dengan mengacu kepada latar belakang masalah yang sudah dipaparkan 

sebelumnya, dalam penelitian ini, terdapat sejumlah permasalahan yang 

dapat diidentifikasi, yaitu : 

1. Kegiatan belajar mengajar belum pernah menggunakan model 

pembelajaran mind mapping. 

2. Masih rendahnya cara berpikir kritis peserta didik dalam mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila.  

3. Hasil belajar pembelajaran pendidikan Pancasila belum mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

4. Partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas masih 

tergolong terbatas. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

peneliti menetapkan ruang lingkup penelitian guna menjaga fokus dan 

kejelasan arah studi. Adapun batasan penelitian ini meliputi : 

1. Penggunaan model pembelajaran mind mapping sebagai variabel 

bebas (X)  
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2. Tingkat pencapaian kemampuan berpiki kritis peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV sekolah dasar sebagai 

variabel terikat (Y) 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut. Apakah penggunaan 

model pembelajaran mind mapping memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV 

Sekolah Dasar ?  

 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis 

pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV sekolah dasar, berdasarkan 

permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Dengan mempertimbangkan tujuan penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, penelitian ini memiliki berbagai manfaat dapat dirinci sebagai 

berikut. 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang 

memperkaya wawasan dan pengetahuan, khususnya dalam bidang 

pendidikan mengenai pengaruh model pembelajaran Mind Mapping 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila 

2. Manfaat Praktis  

1) Peserta Didik  

Penelitian ini diharapkan membantu peserta didik menjadi lebih 

aktif, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta 

memudahkan mereka memahami materi melalui penyusunan 

Mind Mapping yang kreatif dan terstruktur. 
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2) Pendidik  

Penelitian ini diinginkan mampu menjadi acuan dalam merancang 

strategi pembelajaran pendidikan Pancasila melalui model mind 

mapping. Model ini diinginkan dapat menjadi alternatif yang 

efektif untuk mengaktifkan peserta didik dan mengoptimalkan 

berpikir kritis mereka. Lebih lanjut, penelitian ini dapat 

memotivasi pendidik untuk menciptakan rencana pembelajaran 

yang lebih inovatif. 

3) Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan menambah 

wawasan bagi peneliti lain untuk terus berinovasi dalam 

merancang penelitian yang lebih kreatif dan relevan di bidang 

pendidikan. 

 



 

 

 

 

 

II. TINJAU PUSTAKA 

 

 
 

A. Belajar  

a. Pengertian Belajar  

Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik 

dengan kesadaran, dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman, 

pengetahuan, dan keterampilan. Menurut Wahab dan Rosnawati, 

(2021) Belajar adalah sebuah proses yang berlangsung baik secara 

sadar maupun tidak sadar di dalam diri setiap orang, yang 

menghasilkan transformasi dari yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, 

dari yang sebelumnya tidak dapat berjalan menjadi bisa berjalan, dari 

yang tadinya tidak bisa membaca menjadi mampu membaca, dan 

seterusnya. Sejalan dengan pendapat Rochmania dan Restian, (2022) 

belajar merupakan suatu proses yang terjadi tanpa henti dan bertujuan 

untuk menciptakan transformasi yang signifikan dalam diri seseorang, 

terutama dalam membentuk, memperkaya, dan mengarahkan karakter 

individu. Transformasi tersebut terlihat melalui peningkatan baik dari 

segi kualitas maupun jumlah dalam beberapa aspek tertentu dari diri 

seseorang. 

 

Lebih lanjut, Khasanah dan Prayito, (2024) belajar merupakan  sebuah 

kegiatan yang melibatkan interaksi antara dua individu atau lebih, di 

mana terdapat pengiriman rangsangan yang menghasilkan respons 

sebagai bentuk komunikasi yang bersifat pendidikan. Kegiatan ini 

tidak hanya bersifat saling mempengaruhi, tetapi juga bertujuan untuk 

mendorong perubahan perilaku individu sebagai hasil dari 

pengalaman interaktif yang didapatkan. Menurut Hrp dkk., (2025) 

belajar merupakan aktivitas yang disadari dan direncanakan oleh 

individu sebagai bentuk kesadaran diri untuk mengembangkan 

kemampuan.  
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Berdasarkan pandangan para ahli yang telah dikemukakan, belajar 

dapat dimaknai sebagai suatu proses yang berlangsung secara sadar, 

terstruktur, dan bertujuan, di mana individu khususnya peserta didik 

secara aktif terlibat dalam usaha untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam, pengetahuan yang bermakna, serta keterampilan yang 

aplikatif. Aktivitas belajar ini tidak hanya terbatas pada aspek 

kognitif, tetapi juga menyentuh aspek afektif dan psikomotorik yang 

berkontribusi dalam pembentukan dan penguatan karakter serta jati 

diri seseorang. 

 

b. Teori Belajar  

Pelaksanaan proses pembelajaran memerlukan keberadaan teori 

sebagai landasan yang penting. Menurut Nurhayani dan Salistina, 

(2022) merupakan penjelasan yang sistematis mengenai cara individu 

mendapatkan pengetahuan, keahlian, atau perubahan tingkah laku 

melalui pengalaman, interaksi, dan latihan. Teori-teori ini menjadi 

landasan untuk memahami cara belajar dan menciptakan metode 

pendidikan yang efisien. Selanjtnya Huda dkk., (2023) menyatakan 

bahwa  teori belajar adalah gabungan dari sejumlah prinsip yang 

saling berhubungan serta penjelasan mengenai berbagai fakta dan 

temuan yang berkaitan dengan proses terjadinya belajar. Teori belajar 

memberikan dasar ilmiah bagi para pendidik dalam menyusun 

kegiatan pembelajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik.  

 

Lebih lanjut, Lubis dkk., (2024) teori belajar berkaitan dengan upaya 

individu dalam mengubah perilakunya. Setiap aktivitas belajar pasti 

disertai dengan perubahan yang mencakup kemampuan, keterampilan 

dan sikap, pemahaman dan harga diri, karakter, minat, serta 

penyesuaian diri dan berbagai aspek lainnya. Macam-macam teori 

belajar sebagai berikut.  
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1) Teori belajar konstruktivisme  

Menurut Wardana dkk., (2021) Teori konstruktivisme 

menjelaskan bahwa proses belajar adalah konstruktivisme 

memandang belajar sebagai proses aktif ketika peserta didik 

membangun pengetahuannya sendiri melalui penyelidikan dan 

pengolahan informasi baru. Sejalan dengan pendapat Nurhayani 

dkk., (2022) menegaskan bahwa peserta didik berperan aktif 

dalam mengonstruksi pengetahuan secara mandiri. Pandangan ini 

diperkuat oleh Vygotsky yang menekankan bahwa pembelajaran 

juga terbentuk melalui interaksi sosial dan kerja sama dengan 

orang lain. Selaras dengan pendapat tersebut. Selaras dengan itu, 

Wahab dkk., (2021) menyatakan bahwa konstruktivisme 

merupakan proses membentuk pengetahuan dari pengalaman 

yang lahir melalui interaksi dengan realitas pribadi, sosial, 

maupun alam, sehingga proses belajar bersifat aktif dan dinamis. 

 

Bedasarkan pandangan para ahli secara keseluruhan, teori 

konstruktivisme menegaskan bahwa belajar merupakan proses 

aktif di mana peserta didik membangun pengetahuannya sendiri 

melalui penyelidikan, pengolahan informasi, serta pengalaman 

yang mereka alami. Peserta didik berperan penting dalam 

mengonstruksi pemahaman secara mandiri, namun proses tersebut 

juga diperkaya melalui interaksi sosial dan kerja sama dengan 

orang lain. Pembentukan pengetahuan terjadi melalui hubungan 

peserta didik dengan realitas pribadi, sosial, maupun alam, 

sehingga proses belajar bersifat aktif, dinamis, dan bermakna. 

 

2) Teori belajar kognitivisme  

Menurut Muharam dkk., (2023) teori kognitivisme memandang 

belajar sebagai proses transformasi cara pandang dan 

pemahaman, sehingga belajar tidak selalu terlihat melalui 

perubahan perilaku yang tampak. Setiap individu memiliki 

pengalaman dan pengetahuan yang tersusun dalam sistem 
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kognitif, dan struktur pengetahuan inilah yang mendukung 

kelancaran proses belajar. Sejalan dengan itu, menurut 

Herpratiwi, (2016) menjelaskan bahwa kognitivisme memandang 

belajar sebagai proses internal yang melibatkan memori, 

pemrosesan informasi, perasaan, serta aspek psikologis lainnya. 

Selanjutnya, Nurhayani dkk., (2022) menegaskan bahwa belajar 

dalam perspektif kognitivisme merupakan proses mental yang 

mencakup penerimaan, pengorganisasian, penyimpanan, dan 

pengambilan kembali pengetahuan.  

 

Berdasarkan Pandangan para ahli secara keseluruhan, teori 

kognitivisme memandang belajar sebagai proses mental internal 

yang melibatkan transformasi cara pandang, pemahaman, dan 

pengolahan informasi. Belajar tidak selalu tampak melalui 

perubahan perilaku, melainkan berlangsung melalui kerja 

memori, pengalaman sebelumnya, serta kemampuan untuk 

menerima, mengorganisasi, menyimpan, dan mengambil kembali 

pengetahuan. Struktur kognitif individu berperan penting dalam 

mendukung efektivitas proses belajar. 

 

3) Teori belajar humanistik  

Menurut Wardana dkk., (2021) pendekatan humanistik 

menekankan bahwa pendidikan bertujuan memanusiakan peserta 

didik, yaitu membantu mereka memahami diri dan lingkungannya 

serta mencapai perkembangan diri secara optimal. Muharam dkk., 

(2023) menambahkan bahwa teori humanistik berfokus pada 

pengembangan karakter, sikap, dan nilai moral, dengan pendidik 

berperan sebagai pengarah. Sejalan dengan itu, Nurhayani 

dkk.,(2022) menjelaskan bahwa pembelajaran humanistik 

berpusat pada kebutuhan dan potensi individu, dengan pendidik 

sebagai fasilitator. Pandangan ini diperkuat oleh Maslow melalui 

Hierarki Kebutuhan serta Combs yang menekankan pentingnya 

persepsi peserta didik agar pembelajaran menjadi bermakna.  
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Berdasarkan pandangan ahli Secara keseluruhan, teori humanistik 

menekankan bahwa pendidikan harus berpusat pada 

pengembangan diri peserta didik agar mereka dapat memahami 

diri, lingkungan, serta mencapai aktualisasi diri. Pembelajaran 

dipandang sebagai proses yang bermakna ketika sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, dan persepsi individu, dengan pendidik 

berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik tumbuh 

secara karakter, sikap, dan moral. 

 

4) Teori belajar behavioristik  

Menurut Wardana dkk., (2021) behavioristik merupakan teori 

belajar yang menekankan bahwa perilaku dapat diamati melalui 

respons peserta didik terhadap stimulus, dan respons tersebut 

dapat diperkuat dengan penguatan positif maupun negatif. Sejalan 

dengan itu, Nurhayani dkk., (2022) menjelaskan bahwa belajar 

dipandang sebagai perubahan perilaku yang tampak dan 

dipengaruhi oleh stimulus serta penguatan dari lingkungan, 

sebagaimana dikembangkan oleh tokoh-tokoh seperti Pavlov, 

Watson, Thorndike, dan Skinner. Herpratiwi, (2016) menegaskan 

bahwa aliran behavioristik memandang semua tindakan peserta 

didik—baik reaksi, pikiran, maupun perasaan—sebagai bentuk 

perilaku yang dapat diuraikan secara ilmiah tanpa melihat faktor 

internal, sehingga fokus utamanya adalah pada perubahan 

perilaku yang dapat diamati dan diukur. 

 

Berdasarkan pandangan para ahli Secara keseluruhan, teori 

behavioristik memandang belajar sebagai perubahan perilaku 

yang dapat diamati dan diukur sebagai respons terhadap stimulus, 

yang diperkuat oleh pengaruh lingkungan. Teori ini menekankan 

bahwa perilaku peserta didik terbentuk melalui penguatan, tanpa 

mempertimbangkan faktor internal, sehingga fokus utama 
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pembelajaran adalah pada respons yang tampak dan dapat 

dievaluasi secara objektif. 

 

Dari penjelasan mengenai empat teori yang ada, dapat disimpulkan 

bahwa teori yang paling sesuai untuk studi ini adalah teori belajar 

konstruktivisme yang disampaikan oleh Lev Vygotsky. Hal ini karena 

proses pembelajaran berlangsung melalui interaksi sosial, kolaborasi, 

serta pemanfaatan bahasa sebagai alat berpikir. Pengetahuan dibangun 

bersama melalui diskusi, tanya jawab, dan kerja kelompok, yang pada 

akhirnya mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kritis. 

 

Salah satu model yang sejalan dengan konstruktivisme sosial adalah 

Mind Mapping, yang mendorong peserta didik memvisualisasikan 

hubungan antar konsep, berdiskusi, dan berkolaborasi. Melalui 

interaksi ini, pemahaman terbentuk secara sosial. Hal ini sesuai 

dengan gagasan Vygotsky bahwa pembelajaran bermakna terjadi 

dalam zona perkembangan proksimal (ZPD), dengan bantuan dari 

pendidik atau teman sebaya. 

 

c. Tujuan Belajar  

Tujuan belajar adalah mengembangkan potensi diri melalui 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif, guna 

membentuk perilaku yang lebih baik serta kesiapan menghadapi 

tantangan di masa depan. Menurut Djaali dalam Astaman, (2020) 

tujuan belajar adalah mendorong perubahan perilaku peserta didik ke 

arah yang lebih baik, mencakup ranah kognitif, psikomotorik, dan 

afektif sebagai pembentukan kepribadian secara menyeluruh. 

 

Menurut Uyun dan Warsah, (2023) dalam bukunya menjelaskan  

Tujuan belajar adalah capaian yang menunjukkan bahwa peserta didik 

telah menyelesaikan proses belajar, mencakup penguasaan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diharapkan terbentuk 

setelah pembelajaran. Lebih Lanjut, menurut Amanda dan Albina, 

(2024) tujuan pembelajaran adalah hasil yang diharapkan dari proses 
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belajar-mengajar, mencakup kemampuan, keterampilan, pemahaman, 

dan sikap peserta didik, serta menjadi pedoman dan tolok ukur 

keberhasilan bagi pendidik. 

 

Berdasarkan pandangan para ahli yang telah dikemukakan, Tujuan 

belajar adalah upaya untuk mengembangkan potensi peserta didik 

melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tujuan ini 

sekaligus menjadi pedoman bagi pendidik dan tolok ukur keberhasilan 

proses pembelajaran. 

 

B. Pembelajaran  

a. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran menurut pendapat Ubabuddin, (2019) Pembelajaran 

adalah suatu proses di mana peserta didik berinteraksi dengan 

pendidik dan materi pembelajaran dalam suasana pendidikan. Sejalan 

dengan pendapat Wahab dan Rosnawati, (2021) pembelajaran adalah 

proses di mana peserta didik dan pendidik berinteraksi bersama 

dengan semua sumber belajar lainnya yang menjadi sarana untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan, guna mengubah sikap serta cara 

berpikir peserta didik. Sedangkan menurut Faizah dan Kamal, (2024) 

pembelajaran pada hakikatnya adalah aktivitas pendidik dalam 

membelajarkan peserta didik.  

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

merupakan proses interaksi antara pendidik, peserta didik, dan 

berbagai sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar, yang 

bertujuan untuk mengubah sikap, cara berpikir, serta membelajarkan 

peserta didik secara aktif 

 

b. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran menurut Ubabuddin, (2019) pada dasarnya 

adalah harapan, yaitu apa yang diinginkan dari peserta didik sebagai 
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hasil dari proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran dikemukakan 

oleh  Amanda dan Albina, (2024) tujuan dari pembelajaran yaitu hasil 

yang diinginkan dari aktivitas belajar, yang mencakup kompetensi, 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang harus dimiliki oleh peserta 

didik setelah menjalani proses pendidikan. Tujuan pembelajaran 

berfungsi sebagai acuan bagi pendidik dalam merancang dan 

melaksanakan kegiatan belajar serta sebagai tanda keberhasilan dari 

proses tersebut. Sejalan dengan pendapat Faizah dan Kamal, (2024) 

tujuan pembelajaran merupakan salah satu harapan yang diinginkan 

oleh pendidik untuk dicapai dalam proses belajar mengajar. Selain itu, 

tujuan pembelajaran berfungsi sebagai acuan yang akan memandu 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Tujuan 

pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan atau hasil yang ingin 

dicapai dari proses pembelajaran, yaitu berupa penguasaan 

kompetensi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki 

oleh peserta didik setelah mengikuti proses belajar. Selain itu, tujuan 

pembelajaran juga berfungsi sebagai acuan bagi pendidik dalam 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan belajar 

mengajar, serta menjadi indikator keberhasilan proses pendidikan. 

 

c. Ciri-ciri Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan bagian penting dari proses pendidikan yang 

memiliki ciri khas tersendiri sehingga berbeda dari aktivitas lainnya. 

Ciri-ciri tersebut menjadi acuan untuk menentukan apakah suatu 

kegiatan dapat disebut sebagai pembelajaran, sekaligus berfungsi 

sebagai pedoman bagi pendidik dalam merancang serta melaksanakan 

proses belajar secara efektif. Ciri-ciri pembelajar menurut Festiawan, 

(2020) yaitu sebagai berikut.  

a) Terjadinya komunikasi antara peserta didik dan pendidik 

b) Terlaksananya kegiatan antara peserta didik dan pendidik 
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c) Terdapat unsur di antara peserta didik dan pendidik  

d) Bertujuan untuk mengubah sikap peserta didik 

e) Tahapan dan hasilnya disusun atau diorganisir 

 

Ciri-ciri pembelajaran menurut Wahab dan Rosnawati, (2021) dalam 

bukunya adalah sebagai berikut.  

a) Aktivitas yang dilakukan dengan kesadaran dan perencanaan 

yang matang. 

b) Proses belajar harus dirancang sedemikian rupa sehingga siswa 

dapat benar-benar memahami. 

c) Sasaran atau tujuan harus ditentukan sebelum kegiatan 

dimulai. 

d) Pelaksanaan harus terorganisir dengan baik, mencakup konten, 

durasi, cara, serta pencapaian yang diharapkan. 

 

Sejalan dengan pendapat Nara dalam Mardicko, (2022) 

mengungkapkan bahwa ciri-ciri pembelajaran yaitu:  

a) Pembelajaran adalah aktivitas yang dilakukan dengan 

kesadaran dan disertai dengan sasaran yang jelas. 

b) Proses pembelajaran perlu diatur agar siswa benar-benar aktif 

dalam kegiatan belajar. 

c) Sasaran harus ditentukan terlebih dahulu sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai. 

d) Pelaksanaannya harus direncanakan secara terstruktur, baik 

dari aspek materi, waktu, metode, maupun hasil yang 

diharapkan. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri-ciri 

pembelajaran meliputi adanya niat dan kesadaran dalam 

pelaksanaannya, perencanaan tujuan sebelum proses dimulai, serta 

pelaksanaan yang terorganisir baik dari segi materi, waktu, metode, 

maupun hasil yang diharapkan. Selain itu, pembelajaran ditandai 

dengan adanya interaksi dan aktivitas antara pendidik dan peserta 

didik yang bertujuan untuk mengubah perilaku peserta didik melalui 

proses yang dirancang secara sistematis. 
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C. Kemampuan Berpikir Kritis  

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis  

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan dalam menyelidiki, 

menganalisis, menilai, dan mengambil keputusan dengan cara yang 

sistematis dan logis, berdasarkan informasi, bukti, serta argumen yang 

berhubungan dan rasional. Menurut Ennis, (1985) kemampuan 

berpikir kritis dapat diartikan sebagai kemampuan individu untuk 

menganalisis, menilai, dan menarik kesimpulan dari sebuah informasi 

atau argumen dengan cara yang objektif dan logis. 

 

Facione, (2015) berpendapat berpikir kritis merupakan suatu proses 

pemikiran yang sistematis dan terencana untuk menilai informasi, 

membuat keputusan, serta mencari solusi secara logis dan reflektif. Ini 

bukan hanya sekedar tindakan mengingat, tetapi juga mencakup 

analisis yang mendalam dan pertimbangan yang matang. Lebih lanjut, 

kemampuan berpikir kritis menurut Susanto, (2016) berpikir kritis 

adalah proses mental dalam memahami dan menganalisis ide atau 

konsep dari suatu informasi atau permasalahan, dengan tujuan 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyempurnakan gagasan secara 

lebih spesifik untuk menghasilkan solusi yang lebih baik. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan kemampuan berpikir 

kritis adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan 

analisis, penilaian, dan pengambilan keputusan secara logis dan 

rasional berdasarkan informasi dan bukti yang relevan. Berpikir kritis 

membantu dalam menyelesaikan masalah, menyusun kesimpulan, 

serta mengevaluasi argumen secara objektif dan sistematis.  

 

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  

Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi 

yang penting di era abad ke-21. Untuk mengukurnya secara tepat, 

diperlukan pemahaman terhadap indikator-indikator yang menjadi 
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acuannya. Menurut pendapat Susanto, (2016) terdapat emapat 

indikator kemampuan berpikir kritis yaitu: Menganalisis, Mempelajari 

dan menyelesaikan masalah, Menarik kesimpulan, dan Mengulas atau 

menilai. Sedangkan menurut Facione, (2015) terdapat enam indikator 

kemampuan berpikir kritis yaitu:  

a) Interpretasi adalah kemampuan untuk mengerti dan 

memberikan makna pada sebuah masalah. 

b) Analysis adalah kemampuan untuk mengenali dan menarik 

kesimpulan tentang hubungan antara pernyataan, pertanyaan, 

konsep, dan berbagai elemen lainnya. 

c) Evaluation adalah kemampuan untuk menilai dan merangkum 

secara rasional berbagai pernyataan, pertanyaan, atau konsep. 

d) Inference adalah kemampuan untuk menentukan dan 

mengumpulkan semua informasi yang diperlukan guna 

mendapatkan sebuah kesimpulan. 

e) Explanation adalah keterampilan dalam memberikan 

klarifikasi atau alasan yang didasarkan pada hasil yang telah 

dicapai. 

 

Lebih lanjut, menurut Ennis, (1985) ada Lima aktivitas utama yang 

tergolong dalam pengelompokan 12 indikator yaitu: (1) Memberikan 

penjelasan sederhana (elementary Clarification), (2) Membangun 

keterampilan dasar (basic support), (3) Menyimpulkan (inference), (4) 

Membuat penjelasan lebih lanjut (advance clarification), dan (5) 

Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics).  

Tabel  2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Ennis 

No Indikator  Sub Indikator 

1. Memberikan 

penjelasan 

sederhana  

(elementary 

Clarification) 

1) Mengidentifikasi atau merumuskan 

pertanyaan. 

2) menganalisis pertanyaan.  

3) Menjawab pertanyaan tentang suatu 

penjalasan atau pernyataan.  

2. Membangun 

keterampilan 

dasar  

(basic support) 

1) Mempertimbangkan apakah sumber 

dapat dipercaya atau tidak.  

2) Mengamati serta mempertimbangkan 

suatu laporan hasil observasi. 

3. Menyimpulkan  

(inference) 

1) Kegiatan mendeduksi atau 

mempertimbangkan hasil deduksi.  
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No Indikator  Sub Indikator 

2) Menginduksi dan mempertimbangkan 

induksi.  

3) Membuat serta menentukan nilai 

pertimbangan 

4. Membuat  

penjelasan lebih 

lanjut       

(advance 

clarification) 

1) Mengidentifikasi istilah-istilah dan 

mempertimbangkan suatu definisi.  

2) Mengidentifikasi asumsi.  

5. Mengatur strategi 

dan taktik                 

(strategies and 

tactics) 

1) Menentukan tindakan.  

2) Berinteraksi dengan orang lain. 

Sumber : Ennis, (1985) 

 

Berdasarkan indikator-indikator menurut para ahli diatas, dapat 

disimpulkan bahwasanya Indikator berpikir kritis mencakup 

kemampuan menganalisis informasi, memahami masalah, 

mengevaluasi argumen, menarik kesimpulan logis, serta menyusun 

penjelasan dan strategi. Meski terdapat perbedaan istilah antar ahli, 

secara umum semuanya menekankan pentingnya keterampilan 

analitis, evaluatif, dan reflektif. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan indikator menurut Ennis, (1985) karena sesuai dengan 

model Mind Mapping dan relevan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

 

c. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis  

Karakteristik kemampuan berpikir kritis menurut Fitriya dkk., (2009) 

penggambaran konsep, logis dan berdasarkan alasan, reflektif , 

pemahaman suatu pandangan dan kemampuan berpikir sendiri. 

Sedangkan menurut Menurut Facione, (2015) terdapat enam 

karakteristik sebagai berikut.  

a) Menjelaskan permasalahan.  

b) Berupaya mencari data yang berkaitan.  

c) Menetapkan dan menggunakan standar dengan bijak. 

d) Menyelesaikan persoalan rumit secara bertahap. 
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e) Fokus pada isu yang paling penting. 

f) Tetap berjuang meski menghadapi tantangan, dan Dengan 

cermat menilai topik dan situasi. 

 

Lebih lanjut, Menurut Inggriyani dan Fazriyah, (2018) terdapat empat 

karakteristik kemampuan berpikir kritis yaitu:  

a) Menargetkan untuk memperoleh penilaian yang mendalam 

mengenai apa yang akan kita terima atau langkah yang akan 

diambil berdasarkan pemikiran yang logis. 

b) Memanfaatkan standar evaluasi sebagai produk dari analisis 

kritis dan proses menentukan pilihan. 

c) Menerapkan beragam metode yang terorganisir dan 

memberikan dasar untuk menetapkan serta melaksanakan 

standar. 

d) Mencari dan mengumpulkan informasi yang dapat diandalkan 

untuk digunakan sebagai bukti pendukung dalam suatu 

evaluasi. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karateristik 

kemampuan berpikir kritis ialah Kemampuan berpikir kritis ditandai 

oleh proses berpikir yang logis, reflektif, mandiri, dan didasarkan pada 

alasan yang rasional. Menurut beberapa ahli, karakteristik berpikir 

kritis meliputi kemampuan mengevaluasi informasi secara tajam, 

menggunakan kriteria yang logis dalam pengambilan keputusan, 

mencari data yang relevan dan dapat dipercaya, serta menyelesaikan 

masalah secara terstruktur. Selain itu, berpikir kritis juga mencakup 

ketekunan dalam menghadapi tantangan dan ketelitian dalam menilai 

isu atau situasi yang dihadapi. 

 

D. Model Pembelajaran  

a. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran adalah desain atau rancangan sistematis yang 

digunakan sebagai acuan oleh pendidik dalam mengatur dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Menurut Helmiati, (2012) 

mengemukakan pendapat bahwa model pembelajaran adalah cara 

pendidik an yang digambarkan dari awal hingga akhir yang 

disampaikan secara spesifik oleh pendidik. Dengan kata lain, model 
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pembelajaran adalah kemasan atau kerangka dari pelaksanaan suatu 

pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran. Sejalan 

dengan menurut Purnomo dkk., (2022) model pembelajaran adalah 

pola sistematis yang dipilih oleh pendidik sebagai pedoman dalam 

merancang dan melaksanakan proses belajar-mengajar secara 

terstruktur, efektif, dan efisien, guna mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan.  

 

Menurut Arifin dkk., (2024) model pembelajaran merujuk pada suatu 

pendekatan sistematis yang digunakan dalam proses pendidik an, yang 

mencakup penetapan tujuan pembelajaran, langkah-langkah 

pelaksanaan kegiatan belajar, pengaturan suasana atau lingkungan 

belajar yang kondusif, serta strategi dalam mengelola kelas agar 

proses pembelajaran berjalan efektif dan terarah. Lebih lanjut, 

menurut Wulandari, (2024) model pembelajaran merupakan suatu 

rancangan konseptual atau pendekatan strategis yang digunakan oleh 

pendidik dalam merancang dan mengimplementasikan proses 

pembelajaran guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, model pembelajaran menjadi pedoman penting dalam 

menciptakan pembelajaran yang terarah dan bermakna.  

 

Bedasarkan pandangan para ahli yang telah dikemukakan, Model 

pembelajaran adalah suatu rancangan sistematis yang digunakan 

pendidik sebagai pedoman dalam merancang, mengatur, dan 

melaksanakan proses belajar-mengajar secara efektif, efisien, dan 

terarah. Model ini mencakup penentuan tujuan, langkah-langkah 

pembelajaran, pengelolaan kelas, serta penciptaan lingkungan belajar 

yang mendukung tercapainya hasil belajar yang optimal.  

 

b. Macam-macam Model Pembelajaran  

Penggunaan model pembelajaran yang sesuai adalah salah satu faktor 

kunci dalam keberhasilan proses belajar yang dilakukan oleh 

pendidik. Oleh karena itu, pendidik perlu memilih berbagai jenis 
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model pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. Macam-macam model pembelajaran sebagai berikut.  

a) Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-based Learning).  

Menurut Arsyad dkk., (2023) pembelajaran berbasis proyek 

merupakan model yang dimulai dari sebuah proyek sebagai 

langkah awal untuk memperoleh dan menghubungkan 

pengetahuan baru melalui pengalaman kehidupan sehari-hari. 

Sejalan dengan itu, Nauli dkk., (2022) menjelaskan bahwa 

Project Based Learning (PBL) adalah model yang 

menitikberatkan pada proses pembelajaran dalam periode 

tertentu, berfokus pada isu atau masalah, serta menghasilkan unit 

pembelajaran yang bermanfaat melalui integrasi berbagai konsep, 

pengetahuan, dan pengalaman praktis. Selanjutnya, Dahri, (2022) 

menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek mendorong 

peserta didik untuk merancang, melaksanakan, dan menilai 

proyek yang relevan dengan situasi nyata di luar kelas.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli Secara keseluruhan, Project 

Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan proyek sebagai dasar untuk memperoleh 

pengetahuan, mengintegrasikan konsep dan pengalaman praktis, 

serta melibatkan peserta didik dalam merancang, melaksanakan, 

dan mengevaluasi proyek yang relevan dengan kehidupan nyata. 

Model ini berfokus pada proses, pemecahan masalah, dan 

pengembangan pengalaman belajar yang bermakna. 

 

b) Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-based 

Learning). 

Menurut (Arsyad dkk., 2023) Problem Based Learning (PBL) 

adalah model yang mengenalkan pengetahuan baru melalui 

penyajian masalah sejak awal, di mana peserta didik diminta 

menyelesaikan persoalan yang relevan dengan kehidupan mereka. 

Sejalan dengan itu, Asmara dkk., (2023) menjelaskan bahwa PBL 
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membantu peserta didik memahami materi dengan menyelesaikan 

masalah yang kompleks dan tidak memiliki satu jawaban tunggal. 

Selanjutnya, Dahri, (2022) menegaskan bahwa PBL 

memanfaatkan masalah sebagai langkah awal untuk 

mengumpulkan dan menghubungkan pengetahuan baru, sehingga 

masalah menjadi dasar dalam keseluruhan proses pembelajaran.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli Secara keseluruhan, Problem 

Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata dan kompleks sebagai titik awal 

untuk membantu peserta didik membangun pengetahuan baru. 

Model ini mendorong peserta didik berpikir kritis, memecahkan 

masalah, dan menghubungkan materi dengan situasi kehidupan, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.  

 

c) Model Pembelajaran Discovery Learning. 

Menurut Rochimah dkk., (2024) Model Pembelajaran Discovery 

Learning merupakan model pembelajaran yang menekankan 

pengembangan konsep dan pengetahuan melalui pengalaman 

belajar peserta didik, dibantu oleh pertanyaan-pertanyaan yang 

memandu mereka menarik kesimpulan. Sejalan dengan itu, 

Qomara dkk., (2023) menyatakan bahwa dalam Discovery 

Learning peserta didik tidak diberikan informasi secara langsung, 

tetapi didorong untuk menemukan dan membangun sendiri 

pemahamannya layaknya seorang ilmuwan. Arsyad dkk., (2023) 

menambahkan bahwa model ini menekankan keterlibatan aktif 

dan mandiri peserta didik dalam menyelidiki, mengamati, serta 

menyimpulkan informasi, sementara pendidik berperan sebagai 

fasilitator yang mengarahkan melalui pertanyaan.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli secara keseluruhan, Discovery 

Learning adalah model pembelajaran yang mendorong peserta 

didik menemukan sendiri pengetahuan melalui penyelidikan, 



26 

 

 

pengamatan, dan penarikan kesimpulan. Pendidik berperan 

sebagai pembimbing yang mengarahkan dengan pertanyaan, 

sehingga peserta didik belajar secara aktif, mandiri, dan ilmiah 

berdasarkan pengalaman langsung. 

 

d) Model Pembelajaran Inquiri.  

Menurut Depin dkk., (2024) pembelajaran berbasis Inquiry 

merupakan proses belajar yang mendorong peserta didik 

mengeksplorasi tema atau masalah secara mendalam dan 

terorganisir melalui kegiatan bertanya, mengumpulkan informasi, 

menganalisis data, hingga menarik kesimpulan, dengan pendidik 

berperan sebagai pendamping. Sejalan dengan itu, Arsyad dkk., 

(2023) menjelaskan bahwa model Inquiry menuntut peserta didik 

mengajukan pertanyaan, menyelidiki, dan menemukan materi 

secara mandiri melalui proses berpikir reflektif. Hal ini dipertegas 

oleh Kencana Sari dkk., (2019) yang menyatakan bahwa Inquiry 

adalah model pembelajaran berorientasi proses, meliputi kegiatan 

mengamati, merumuskan pertanyaan penting, menilai sumber 

secara kritis, merencanakan dan melakukan penyelidikan, 

menganalisis, menafsirkan data, serta menyampaikan.  

 

Berdasarkan pandangan para ahli secara keseluruhan, Model 

Inquiry merupakan model pembelajaran yang menekankan proses 

penyelidikan, di mana peserta didik aktif bertanya, 

mengumpulkan dan menganalisis informasi, serta menarik 

kesimpulan secara mandiri. Pendidik berperan sebagai 

pendamping yang mengarahkan proses tersebut. 

 

e) Model Pembelajaran Kooperatif Learning.   

Menurut Fauzi dkk., (2024) pembelajaran kooperatif menekankan 

pada partisipasi aktif peserta didik dalam proses belajar, dan 

strategi ini dapat berhasil dengan membentuk peserta didik 

menjadi kelompok-kelompok kecil. Selanjutnya, Arsyad dkk., 
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(2023) menjelaskan menjelaskan bahwa model ini bertujuan 

membantu anggota kelompok mencapai hasil belajar optimal 

dengan memanfaatkan perbedaan kemampuan peserta didik 

dalam kelompok. Sementara itu, Nauli dkk., (2022) menegaskan 

bahwa pembelajaran kooperatif dilakukan dengan membentuk 

kelompok kecil beranggotakan 4–6 peserta didik dengan 

kemampuan dan latar belakang yang beragam, di mana peserta 

didik yang lebih mampu dapat membantu kelompoknya dan hasil 

kerja kelompok dipresentasikan kepada kelas lain.  

 

Berdasarkan pandangan para ahli secara keseluruhan 

Pembelajaran kooperatif menekankan kerja sama dalam 

kelompok kecil yang beranggotakan peserta didik dengan 

kemampuan beragam. Melalui interaksi dan saling membantu, 

setiap anggota didorong mencapai hasil belajar optimal dan 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

 

Dalam penelitian ini, model pembelajaran yang diterapkan adalah 

Mind Mapping, yaitu salah satu bentuk Model Pembelajaran 

Kooperatif yang berfokus pada penyusunan ide secara visual dan kerja 

sama antar peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis mereka. 

 

c. Model Pembelajaran Mind Mapping  

Perkembangan teknologi menuntut pendidikan bertransformasi, 

termasuk dalam pemilihan model pembelajaran. Mind mapping 

menjadi salah satu model efektif karena mampu membantu peserta 

didik mengorganisasi informasi secara visual dan sistematis. Dalam 

buku Swadarma, (2013) menjelaskan bahwa Mind Mapping 

diperkenalkan untuk pertama kalinya oleh Tony Buzan yang berasal 

dari Inggris pada tahun 1974. Tony Buzan menemukan bahwa 

manusia dilahirkan dengan kemampuan yang jauh lebih kompleks 
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dibandingkan dengan komputer, dia menghubungkan teknik peta 

konsep dengan teori berpikir radian yang ada pada otak manusia.  

 

Pandangan ini diperkuat oleh Huda, (2014) yang menyatakan bahwa 

model pembelajaran mind mapping dirancang sebagai model yang 

efektif untuk merangsang dan mengembangkan berbagai ide atau 

gagasan, dengan memvisualisasikannya ke dalam bentuk peta-peta 

konsep yang terstruktur dan saling terhubung. Hikmawati, (2020) 

menambahkan bahwa Mind Mapping merupakan salah satu teknik 

pencatatan yan menitik beratkan pada gaya belajar visual, karena 

memanfaatkan kombinasi antara gambar, warna, dan kata kunci untuk 

merangsang fungsi otak secara maksimal. Model ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan potensi berpikir kritis dan logis yang dimiliki 

seseorang dalam menyerap serta mengorganisasi informasi.   

 

Anzelina dan Tamba, (2020) model pembelajaran mind mapping 

merupakan model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 

mengorganisasikan informasi dengan cara visual, yaitu melalui 

pembuatan peta pikiran (mind map). Sejalan dengan itu Buzan dalam  

Iswati, (2021) menyebutkan bahwa Mind mapping merupakan metode 

paling sederhana untuk memasukkan informasi ke dalam otak 

sekaligus mengeluarkannya kembali. Teknik ini merupakan cara 

mencatat yang kreatif dan efektif, yang secara visual mampu 

memetakan gagasan-gagasan dalam pikiran kita. Marxy dalam Natasia 

dan Safrul, (2022) menekankan bahwa Model pembelajaran mind 

mapping merupakan salah satu bentuk inovasi dalam dunia pendidikan 

yang mendorong peserta didik untuk lebih aktif merespons proses 

pembelajaran.  

 

Bedasarkan pandangan para ahli yang telah diuraikan, model 

pembelajaran mind mapping merupakan salah satu inovasi 

pembelajaran yang dirancang untuk menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik saat ini. Model ini 
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menekankan pada pengorganisasian informasi secara visual melalui 

peta pikiran, guna memaksimalkan kemampuan berpikir kritis dan 

logis peserta didik. Diperkenalkan oleh Tony Buzan pada tahun 1974, 

mind mapping terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman, 

keterlibatan aktif, serta daya ingat peserta didik melalui penggunaan 

gambar, warna, dan kata kunci yang saling terhubung.  

 

d. Manfaat Mind Mapping  

Pembelajaran dengan model mind mapping memberikan beragam 

manfaat bagi peserta didik. Model ini mampu mempermudah peserta 

didik dalam mengingat materi pelajaran melalui penyajian visual yang 

menarik, sekaligus mendorong pengembangan kreativitas mereka. 

Dengan demikian, peserta didik tidak hanya lebih mudah memahami 

konsep, tetapi juga menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih 

optimal dan bermakna. Menurut syam dalam Syarifa dkk., (2024) peta 

pikiran atau Mind Mapping memberikan berbagai keuntungan 

signifikan dalam proses belajar, baik untuk pendidik  maupun peserta 

didik. Untuk pendidik, mind mapping adalah salah satu cara yang 

efisien untuk menyampaikan isi pelajaran dengan cara yang lebih 

teratur dan sistematis. Model ini mendukung pendidik dalam 

merancang strategi pendidik an berdasarkan struktur hierarkis, serta 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses mengajar.  

 

Bagi peserta didik pemanfaatan mind mapping dapat memperkuat 

pemahaman dan ingatan terhadap materi, merangsang kreativitas dan 

keterlibatan aktif dalam proses berpikir, serta mendorong kemandirian 

dalam belajar. Selain itu, model ini membantu peserta didik untuk 

membangun struktur pengetahuan yang teratur, memudahkan 

penguasaan materi secara keseluruhan, dan memperjelas hubungan 

antara berbagai konsep. Menurut Hakim dkk., (2024) model 

pembelajaran mind mapping berperan penting dalam menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Melalui model ini, 
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peserta didik diajak untuk menyusun pokok-pokok gagasan ke dalam 

bentuk peta pikiran yang terstruktur dan mudah dipahami.  

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran mind mapping memberikan banyak manfaat dalam 

proses belajar mengajar. Bagi pendidik, model ini membantu 

menyampaikan materi secara sistematis dan efisien. Sementara bagi 

peserta didik, mind mapping mempermudah pemahaman dan daya 

ingat, menumbuhkan kreativitas, mendorong kemandirian belajar, 

serta membantu menghubungkan konsep secara terstruktur sehingga 

hasil belajar menjadi lebih optimal dan bermakna. 

 

e. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Mind Mapping 

a) Keunggulan Model Pembelajaran Mind Mapping  

Model pembelajaran mind mapping memiliki sejumlah 

keunggulan yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

kualitas proses belajar-mengajar. Beberapa keunggulan utamanya 

antara lain: 

1) Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Daya Ingat. 

2) Mendorong Kreativitas dan Pola Pikir Inovatif. 

3) Menjadikan Pembelajaran Lebih Menarik dan Bermakna. 

4) Membantu Mengorganisasi dan Menyampaikan Informasi 

Secara Efektif. 

5) Meningkatkan Partisipasi, Kolaborasi, dan Kerjasama. 

6) Efisiensi Waktu dan Proses Belajar yang Lebih Ringkas. 

7) Mengoptimalkan Fungsi Otak Kanan dan Kiri. 

8) Meningkatkan Prestasi Akademik dan Kepercayaan Diri. 

 

b) Kelemahan Model Pembelajaran Mind Mapping  

Meskipun model pembelajaran mind mapping memiliki berbagai 

keunggulan yang mendukung proses belajar, namun dalam 

implementasinya juga terdapat beberapa keterbatasan yang 

penting untuk diperhatikan oleh pendidik. Beberapa kelemahan 

tersebut antara lain: 

1) Kurangnya Keterlibatan dari Peserta didik yang Tidak 

Aktif. 

2) Ketidakseimbangan dalam Pemahaman Materi. 
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3) Proses yang Memerlukan Waktu dan Cenderung Rumit. 

4) Perluasan Ruang dan Alat Bantu yang Lebih Banyak. 

5) Sedikitnya Informasi yang Mendetail. 

6) Tantangan dalam Menyesuaikan Kemampuan Berpikir 

Peserta didik. 

 

f. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Mind Mapping 

Salah satu keunggulan dari model pembelajaran mind mapping adalah 

adanya langkah-langkah terstruktur yang dapat membantu 

mengarahkan proses belajar dengan lebih fokus. Menurut menurut 

Swadarma, (2013) tahapan penerapan model pembelajaran mind 

mapping dilaksanakan secara sistematis agar proses pembelajaran 

berjalan efektif. Adapun langkah-langkah yang dilakukan antara lain:  

1) Orientasi  

Pendidik memulai kegiatan dengan menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai;  

2) Pemberian Sumber Belajar 

Pendidik membagikan sumber bacaan atau referensi materi yang 

relevan;  

3) Stimulus dan Pertanyaan Pemantik 

Pendidik memberikan pertanyaan pemantik untuk merangsang 

daya pikir kritis peserta didik;  

4) Pembentukan Kelompok 

Peserta didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil agar 

dapat saling berkolaborasi;  

5) Penyusunan Mind Mapping  

Masing-masing kelompok diminta untuk menyusun mind map 

berdasarkan pemahaman mereka dari literatur yang telah dibaca; 

dan 

6) Presentasi dan Diskusi 

Setiap kelompok mendiskusikan hasil mind map-nya di hadapan 

kelas untuk saling bertukar ide dan pemahaman. 

 

Sedangkan Hidayat dkk., (2020)  Model pembelajaran mind mapping 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan sistematis yang bertujuan 

untuk mengoptimalkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. 

Langkah-langkah tersebut mencakup:  

1) Pendidik menyampaikan tujuan atau capaian pembelajaran 

kepada peserta didik agar mereka memahami arah kegiatan 

belajar;  

2) Menyajikan bahan ajar yang relevan sebagai dasar untuk 

mengembangkan peta pikiran; 
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3) Membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil 

guna mendorong kerja sama dan diskusi;  

4) Memfasilitasi proses pembuatan mind map berdasarkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari;  

5) Meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil mind 

map mereka di depan kelas guna berbagi pemahaman; serta  

6) Melakukan refleksi dan merumuskan kesimpulan pembelajaran 

secara bersama-sama sebagai penutup kegiatan.  

 

Lebih lanjut, menurut Iswati, (2021) langkah-langkah model 

pembelajaran mind mapping sebagai berikut.  

1) Pendidik menjelaskan apa yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran. 

2) Pendidik memberikan materi pelajaran. 

3) Peserta didik dibagi-bagi menjadi beberapa kelompok untuk 

berdiskusi. 

4) Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok masing-

masing untuk membuat peta pikir. 

5) Wakil dari setiap kelompok menyampaikan hasil peta pikir yang 

telah mereka buat. 

6) Kesimpulan. 

 

g. Langkah-langkah Pembuatan Mind Mapping  

Untuk menerapkan model pembelajaran mind mapping secara efektif  

dalam proses belajar, diperlukan pemahaman yang mendalam tentang 

cara membuatnya. Secara umum, langkah-langkah pembuatan mind 

mapping menurut Shoimin, (2014:106) adalah sebagai berikut. 

1) Tuliskan ide utama di bagian tengah kertas, kemudian beri 

lingkaran, kotak, atau bentuk lainnya sebagai penanda. 

2) Buatlah cabang-cabang dari pusat tersebut untuk mewakili 

setiap ide atau poin utama. Jumlah cabang dapat bervariasi 

sesuai banyaknya bagian, dan gunakan warna berbeda untuk tiap 

cabang. 

3) Isi setiap cabang dengan kata kunci atau frasa penting sebagai 

rincian. Kata kunci ini menggambarkan inti sebuah ide dan 

membantu proses mengingat. 

4) Tambahkan simbol atau gambar menarik agar lebih mudah 

diingat. 
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E. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Pancasila  

a. Pengertian Pendidikan Pancasila  

Pendidikan Pancasila sangat penting dalam mengembangkan identitas 

bangsa, meningkatkan kesadaran peserta didik tentang ciri-ciri 

kebangsaan, serta menumbuhkan kecintaan terhadap tanah air dan 

semangat nasionalisme dalam diri mereka. Menurut Sa’adiyah dkk., 

(2022)  Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran wajib yang 

diberikan mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Mata pelajaran ini diharapkan mampu berkontribusi dalam 

membentuk nilai-nilai, moral, serta sikap dan perilaku peserta didik. 

Selanjutnya, menurut Hanafiah dkk., (2023) Pendidikan Pancasila 

merupakan dasar utama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

serta pedoman bertindak sesuai nilai-nilai Pancasila. Proses 

pembelajarannya sebaiknya disertai contoh konkret yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari agar lebih bermakna dan mudah 

dipahami. Metode yang digunakan pun harus terencana, sistematis, 

dan berbasis pada kejadian nyata di sekitar peserta didik. 

 

Lebih Lanjut, menurut Rizkiyah dan Fatonah, (2024) Pendidikan 

Pancasila memiliki peranan yang sangat vital dalam sistem pendidikan 

nasional sebagai dasar moral dan ideologi agar nilai-nilai Pancasila 

dapat dijadikan sebagai tonggak dan panduan dalam pelaksanaan 

pendidikan nasional. Pendidikan ini bertujuan tidak hanya untuk 

menanamkan, tetapi juga untuk membentuk cara berpikir serta 

membangun karakter seseorang melalui penerapan dan pengamalan 

nilai-nilai Pancasila dalam aktivitas sehari-hari. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Pancasila memiliki kedudukan penting sebagai mata pelajaran wajib 

di semua jenjang pendidikan yang berfungsi menanamkan nilai, 

moral, dan sikap peserta didik. Selain itu, Pendidikan Pancasila 

menjadi dasar dan pedoman dalam kehidupan berbangsa sekaligus 
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memiliki peran strategis dalam sistem pendidikan nasional sebagai 

landasan moral dan ideologi. Tujuan akhirnya adalah membentuk cara 

berpikir, karakter, serta perilaku peserta didik melalui penerapan nilai-

nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

 

b. Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD  

Pendidikan Pancasila memiliki peran penting sebagai dasar ideologi 

bangsa sekaligus sarana pembentukan karakter sejak jenjang sekolah 

dasar. Menurut Syaumi dan Dewi, (2022) pelaksanaan Pendidikan 

Pancasila di jenjang pendidikan dasar sangat penting karena menjadi 

dasar utama dalam pembentukan karakter peserta didik. Di usia dini, 

nilai-nilai dasar kemanusiaan seperti kejujuran, disiplin, tanggung 

jawab, dan kepedulian kepada orang lain mulai muncul dan 

berkembang. Hal ini dipetegas oleh Andin dkk., (2024) pelaksanaan 

Pendidikan Pancasila di jenjang pendidikan dasar sangat penting 

karena menjadi dasar utama dalam pembentukan karakter peserta 

didik. Di usia dini, nilai-nilai dasar kemanusiaan seperti kejujuran, 

disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian kepada orang lain mulai 

muncul dan berkembang.  

 

Sejalan dengan itu, Dewi dkk., (2025) menegaskan bahwa Pendidikan 

Pancasila merupakan pendidikan ideologis bangsa yang bertujuan 

membentuk warga negara yang baik, memiliki kesadaran terhadap hak 

dan kewajiban, mencintai tanah air, serta menumbuhkan jiwa 

nasionalisme. Pembelajaran ini penting diberikan sejak jenjang 

sekolah dasar, karena pada usia tersebut anak berada dalam tahap 

perkembangan intelektual yang pesat. Oleh karena itu, menanamkan 

nilai-nilai Pancasila sejak awal merupakan langkah strategis untuk 

membentuk individu yang memiliki integritas dan karakter yang baik. 

 

Berdasarkan pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan Pendidikan Pancasila di sekolah dasar memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter peserta didik sejak usia dini. 
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Nilai-nilai dasar seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan 

kepedulian mulai berkembang pada masa ini, sehingga penanaman 

nilai-nilai Pancasila menjadi fondasi penting dalam membangun 

generasi yang berintegritas dan berkarakter kuat. 

 

c. Tujuan Pendidikan Pancasila  

Tujuan Pendidikan Pancasila di sekolah dasar telah banyak 

dikemukakan oleh para ahli dengan penekanan yang beragam, namun 

tetap berpijak pada upaya menanamkan pengetahuan dan keterampilan 

dasar yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila. Menurut Fadhilah dan 

Adela, (2020) tujuan utama dari Pendidikan Pancasila di tingkat 

sekolah dasar adalah untuk memberikan pengetahuan serta 

menanamkan keterampilan dasar kepada murid mengenai pentingnya 

membangun hubungan yang baik, baik dengan sesama warga negara 

Indonesia maupun dengan warga negara lainnya. Melalui pendidikan 

ini, peserta didik diarahkan untuk mengerti arti dari menjadi warga 

negara yang menghargai nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sosial, 

kebangsaan, dan kenegaraan.  

 

Sejalan dengan itu, Menurut Akhyar dan Dewi, (2022), Pendidikan 

Pancasila di tingkat sekolah dasar bertujuan untuk membangun dasar 

pengetahuan dan keterampilan dasar anak didik dalam berinteraksi 

sosial yang baik sebagai bagian dari masyarakat Indonesia yang 

menganut nilai-nilai Pancasila. Dalam proses belajar ini, peserta didik 

diarahkan untuk menjadi orang yang bertanggung jawab, menyadari 

hak dan kewajiban sebagai warga negara, serta dapat menerapkan 

nilai-nilai mulia Pancasila dalam sikap dan tindakan sehari-hari 

mereka. Lebih lanjut, Menurut Sa’adiyah dkk., (2022) Tujuan 

Pendidikan Pancasila di sekolah dasar ialah memberikan bekal 

sekaligus memperkuat pengetahuan dan keterampilan dasar peserta 

didik dalam membangun hubungan yang harmonis, baik dengan 

sesama warga negaa Indonesia maupun dengan warga negara lain 

berdasarkan nilai-nilai Pancasila 
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama 

Pendidikan Pancasila di tingkat sekolah dasar adalah untuk 

menanamkan pengetahuan dan keterampilan dasar kepada peserta 

didik mengenai pentingnya menjalin hubungan sosial yang baik sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila. Pendidikan ini diarahkan untuk 

membentuk karakter peserta didik agar menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab, memahami hak dan kewajiban, serta mampu 

mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

 

F. Penelitian Relevan  

Sebagai dasar acuan bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian ini, 

disajikan terlebih dahulu beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 

relevan sebagai bahan pertimbangan dan pembanding. 

1. Nusi dkk., (2024) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Model Mind Mapping terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta 

Didik pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila” menemukan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol. Nilai signifikansi 

yang diperoleh sebesar 0,01 (< 0,05) menunjukkan bahwa model Mind 

Mapping mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik secara signifikan. Namun, terdapat beberapa perbedaan, antara 

lain lokasi penelitian, di mana penelitian Nusi dkk. dilakukan di SDS 

Torsina III Singkawang, sedangkan penelitian ini dilakukan di SD 

Negeri 1 Karang Anyar. Selain itu, perbedaan juga terletak pada 

subjek dan jumlah peserta didik, instrumen penelitian, serta teknik 

analisis data. Penelitian Nusi dkk. menggunakan instrumen tes 

berpikir kritis sebanyak 5 butir soal dengan analisis Mann Whitney 

dan Wilcoxon, sedangkan penelitian ini menggunakan instrumen tes 

uraian berpikir kritis berjumlah 20 soal dengan analisis regresi linier 

sederhana. Dengan demikian, meskipun sama-sama berfokus pada 

keterampilan berpikir kritis, penelitian ini memberikan kontribusi 
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berbeda melalui konteks, instrumen, dan teknik analisis yang 

digunakan.  

 
2. Adi dkk., (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 

Kemampuan Berpikir Kritis pada Pembelajaran PPKn Melalui Model 

Belajar Mind Mapping” yang dilakukan melalui Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Persentase peserta didik 

dalam kategori sangat kritis meningkat dari 28,06% pada prasiklus 

menjadi 33,3% di siklus I, dan mencapai 61,09% pada siklus II. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

variabel bebas yang sama, yaitu penggunaan model pembelajaran 

Mind Mapping, serta sama-sama berfokus pada keterampilan berpikir 

kritis peserta didik dalam pembelajaran PPKn. Adapun perbedaannya, 

penelitian Panggih dkk. menggunakan desain Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) pada jenjang SMP, sedangkan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu 

pada jenjang SD. Selain itu, perbedaan juga terlihat pada teknik 

analisis data, di mana penelitian Panggih dkk. lebih menekankan pada 

perbandingan antar siklus, sementara penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh. Dengan 

demikian, meskipun memiliki kesamaan fokus, penelitian ini 

memberikan kontribusi berbeda melalui konteks jenjang pendidikan, 

metode penelitian, dan teknik analisis yang digunakan. 

  
3. Alpiyanah dkk., (2023) dalam penelitiannya yang berjudul "Pengaruh 

Model Pembelajaran Mind Mapping terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik Kelas IV SDN 3 Maria Tahun Ajaran 2021/2022" 

menunjukkan bahwa model pembelajaran mind mapping memiliki 

pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Hal ini dibuktikan melalui peningkatan rata-rata nilai dari pretest 

sebesar 62,05 menjadi 75 pada posttest. Selain itu, hasil uji paired 

sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 
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0,05, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan 

model mind mapping dan peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

terletak pada variabel bebas yang sama, yaitu penggunaan model 

pembelajaran Mind Mapping, serta sama-sama meneliti keterampilan 

berpikir kritis peserta didik sekolah dasar. Adapun perbedaan 

penelitian ini terletak pada lokasi dan subjek penelitian, instrumen 

yang digunakan, serta teknik analisis data. Penelitian Yusnita dkk. 

dilakukan di SDN 3 Maria pada tahun ajaran 2021/2022, sedangkan 

penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Karang Anyar tahun ajaran 

2025/2026 dengan jumlah peserta didik dan instrumen tes yang 

berbeda serta menggunakan analisis regresi linier sederhana. Dengan 

demikian, meskipun memiliki fokus variabel yang sama, penelitian ini 

tetap memberikan pembeda dari sisi konteks, instrumen, dan teknik 

analisis.  

 

4. Futri dkk., (2024) berjudul "Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Mind Mapping terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik " 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Mind Mapping memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kreativitas peserta 

didik . Hasil penelitian membuktikan bahwa peserta didik  yang 

belajar menggunakan model Mind Mapping lebih aktif dan kreatif 

dibandingkan dengan peserta didik  yang menggunakan metode 

konvensional. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

terletak pada variabel bebas yang sama, yaitu penerapan model 

pembelajaran Mind Mapping dalam proses pembelajaran. Namun, 

terdapat perbedaan pada variabel terikat, di mana penelitian Maryuni 

Futri berfokus pada kemampuan berpikir kreatif, sedangkan penelitian 

ini menitikberatkan pada kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Dengan demikian, 

penelitian ini tetap memberikan kontribusi berbeda melalui fokus 

variabel terikat yang diteliti meskipun menggunakan model 

pembelajaran yang sama. 
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5. Sukmawati, (2020) dalam penelitian yang berjudul ‘Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Mind Mapping Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas IV Di SD Kecamatan Barombong’ 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Mind 

Mapping tergolong cukup sesuai diterapkan dalam proses 

pembelajaran berdasarkan persepsi pendidik, dengan nilai rata-rata 

pelaksanaan sebesar 118,22. Kemampuan berpikir kritis Peserta didik 

juga dinilai cukup baik, dengan rata-rata sebesar 119,50. Hasil analisis 

regresi linear sederhana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

sangat kuat antara penerapan model Mind Mapping terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, meskipun masih terdapat 

variabel lain di luar penelitian yang turut memengaruhi hasil tersebut. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan 

terletak pada variabel bebas dan variabel terikat, yaitu sama-sama 

meneliti pengaruh model pembelajaran Mind Mapping terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV sekolah dasar. 

Adapun perbedaannya terletak pada desain penelitian, di mana 

Sukmawati menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Mind 

Mapping dengan fokus pada persepsi pendidik, sedangkan penelitian 

ini menitikberatkan pada penerapan model Mind Mapping dalam 

konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan analisis regresi 

linear sederhana terhadap hasil belajar peserta didik. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan sudut pandang berbeda meskipun 

memiliki fokus variabel yang serupa.  

 

6. Haida dkk., (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran Mind Mapping untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik” menggunakan metode 

PTK dua siklus. Hasilnya, pada siklus I sebesar 48% peserta didik 

lulus dengan rata-rata 80,65, meningkat dari 22% pada pratindakan 

(rata-rata 70,65). Pada siklus II, ketuntasan meningkat menjadi 78% 

dengan rata-rata 91,3. Penelitian ini menunjukkan bahwa mind 
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mapping efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak 

pada variabel bebas yang sama, yaitu penggunaan model 

pembelajaran Mind Mapping, serta variabel terikat yang berfokus 

pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. Adapun perbedaannya, 

penelitian Haida dkk. menggunakan desain PTK dengan pendekatan 

perbaikan pembelajaran melalui siklus, sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen semu 

serta analisis regresi linier sederhana. Dengan demikian, meskipun 

sama-sama menyoroti efektivitas Mind Mapping dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, penelitian ini memberikan kontribusi 

berbeda dari sisi metode penelitian dan teknik analisis yang 

digunakan. 

 

7. Naradila dkk., (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “ Pengaruh 

Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Keterampilan Berfikir 

Kritis Peserta didik  dengan Mempertimbangkan Motivasi Belajar 

(Study Pada Kelas V SDNTegalasri 01 Wlingi)” Berdasarkan hasil uji 

hipotesis diperoleh nilai signifikasi pembelajaran secara bersama-

sama dengan tingkat motivasi belajar sebesar 0,014 lebih kecil dari 

0,05. Artinya H0 ditolak H1 diterima sehinggadisimpulkan ada efek 

(pengaruh interaksi) antara pembelajaran yang menggunakan model 

mind mapping dan tingkat motivasi secara bersama-sama terhadap 

skor keterampilan berfikir kritis. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini terletak pada variabel bebas, yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Mind Mapping, serta variabel 

terikat yang berfokus pada keterampilan berpikir kritis peserta didik 

sekolah dasar. Perbedaannya terletak pada aspek tambahan yang 

diteliti, di mana penelitian Naradila dkk. mengkaji pengaruh Mind 

Mapping dengan mempertimbangkan motivasi belajar sebagai faktor 

interaksi, sedangkan penelitian ini tidak menambahkan variabel 

motivasi, tetapi menitikberatkan pada pengaruh langsung Mind 

Mapping terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik  dalam 
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pembelajaran Pendidikan Pancasila. Dengan demikian, meskipun 

sama-sama membahas pengaruh Mind Mapping terhadap 

keterampilan berpikir kritis, penelitian ini memberikan kontribusi 

berbeda melalui konteks fokus variabel dan pendekatan analisis yang 

digunakan. 

 

8. Nurrachmawati dkk., (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “ 

Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping terhadap Hasil Belajar 

PPKn Peserta didik Sekolah Dasar”. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan adanya pengaruh model pembelajaran mind mapping 

terhadap hasil belajar Persamaan penelitian ini dari penelitian saya 

terletak pada variable bebas saya dimana variable bebas Saya Model 

Pembelajaran Mind Mapping. Perbedaanya terletak pada variable 

terikat dan objek saya, Dimana pada penelitian ini variable terikatnya 

Hasil belajar dan objeknya kelas VII, Sedangkan variable terikat saya 

Kemampuan berpikir kritis dan Objeknya kelas IV. 

 

G. Kerangka Pikir  

Kerangka berpikir penelitian ini menggambarkan hubungan antara model 

pembelajaran Mind Mapping sebagai variabel bebas dan kemampuan 

berpikir kritis sebagai variabel terikat. Landasan teorinya merujuk pada 

konstruktivisme sosial menurut Vygotsky, (1978) yang menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial, kolaborasi, serta 

penggunaan bahasa. Mind Mapping dapat mendukung proses konstruksi 

pengetahuan melalui diskusi, kerja sama, dan pengorganisasian ide secara 

visual, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

 

Kemampuan berpikir kritis penting dalam pembelajaran abad ke-21, dan 

Ennis, (1985) mengemukakan lima indikatornya: elementary clarification, 

basic support, inference, advanced clarification, dan strategies and tactics. 

Mind Mapping, yang diperkenalkan oleh Tony Buzan, menggunakan peta 

pikiran untuk menghubungkan konsep secara kreatif dan terstruktur. 
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Sejumlah penelitian menunjukkan model ini mampu meningkatkan 

pemahaman, prestasi, dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan kemampuan berpikir kritis 

antara kelas eksperimen yang menggunakan Mind Mapping dan kelas 

kontrol yang menggunakan Discovery Learning. Tujuannya adalah 

mengetahui apakah Mind Mapping memberikan pengaruh yang lebih baik. 

Hubungan antar variabel kemudian digambarkan dalam diagram kerangka 

pikir.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

X = Model Pembelajaran Mind Mapping  

Y = Kemampuan Berpikir Kritis  

   = Pengaruh  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir. 
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H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:  

Ha : Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Mind Mapping 

terhadap Berpikir Kritis peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas IV di SDN 1 Karang Anyar.  

Ho : Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Mind 

Mapping terhadap Berpikir Kritis peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas IV di SDN 1 Karang Anyar.  

 



 

 

 
 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian  

a. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen sebagai metode utama dalam pengumpulan 

serta analisis data. Menurut Sugiyono, (2023:120) penelitian 

eksperimen adalah metode ilmiah yang dimanfaatkan untuk menilai 

pengaruh suatu tindakan atau perlakuan terhadap lain dalam kondisi 

yang dikendalikan secara ketat. 

 

Lebih lanjut, menurut Sugiyono, (2023:16) Penelitian kuantitatif 

merupakan pendekatan yang berlandaskan pada paradigma 

positivisme. Metode ini diterapkan untuk menganalisis populasi atau 

sampel tertentu dengan menggunakan instrumen penelitian sebagai 

alat untuk mengumpulkan data, sementara analisis dilakukan secara 

statistik atau kuantitatif. Sasaran utamanya adalah untuk menguji 

hipotesis yang telah disusun sebelumnya. 

 

b. Desain Penelitian  

Penelitian ini menerapkan desain non-equivalent control group 

design, yaitu desain yang melibatkan dua kelas, yakni kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dua kelompok tersebut di berikan pre 

test untuk mengetahui keadaan awal dengan tes yang sama. Kelas 

eksperimen merupakan kelompok yang diberikan perlakuan berupa 

penerapan model pembelajaran Mind Mapping, sementara kelas 

kontrol berfungsi sebagai kelompok pembanding yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran discovery 

learning. Setelah kedua kelompok diberi perlakuan masing-masing 

kelompok di berikan posttest dengan instrument yang identik. Adapun 
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rancangan non-equivalent control group design dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Dalam rancangan penelitian ini, simbol-simbol berikut digunakan 

untuk menggambarkan tahap-tahap pengukuran dan perlakuan yang 

diterapkan: 

O₁ = Melambangkan nilai pretest dari kelompok eksperimen 

O₂ = Melambangkan nilai posttest kelompok eksperimen  

O₃ = Melambangkan nilai pretest dari kelompok kontrol 

O₄ = Melambangkan nilai posttest dari kelompok kontrol  

X = Melambangkan perlakuan yang diberikan dalam penelitian 

Sumber : Sugiyono, (2023:120)  

 

B. Setting Penelitian  

a. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Karang Anyar, Jati Agung, 

Lampung Selatan.  

b. Waktu Penelitian  

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester Ganjil tahun ajaran 

2025/2026.  

c. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 

Karang Anyar tahun ajaran 2025/2026.  

 

Gambar 2. Desain Penelitian. 
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C. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian merujuk pada tahapan-tahapan yang dilaksanakan 

dalam proses pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Tahap Persiapan  

1) Peneliti melakukan studi awal di SD Negeri 1 Karang Anyar yang 

telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Peneliti 

berinteraksi dengan kepala sekolah, pendidik kelas, dan staf 

pendukung. Aktivitas ini dilakukan melalui pengamatan dan 

pengumpulan dokumen. Aspek yang diamati mencakup kondisi 

sekolah, jumlah kelas, jumlah peserta didik, kesiapan sekolah 

dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, serta model 

pendidik an yang diterapkan oleh pendidik.  

2) Peneliti melanjutkan pengamatan bersama pendidik kelas IV yang 

bertugas sebagai koordinator, untuk menggali informasi terkait 

pelaksanaan pembelajaran, khususnya dalam materi Pendidikan 

Pancasila. 

3) Peneliti menemukan masalah yang timbul dalam pelaksanaan 

pembelajaran dan menetapkannya sebagai fokus riset, yakni 

rendahnya berpikir kritis Peserta didik di pelajaran Pendidikan 

Pancasila. 

4) Peneliti memilih sampel untuk penelitian, yaitu Peserta didik 

kelas IV sebagai subjek yang diteliti. 

5) Membuat kisi-kisi dan alat penelitian berupa soal essay untuk 

mengevaluasi berpikir kritis, baik pada fase pretest maupun 

posttest. 

6) Melakukan uji coba instrument untuk mengecek validitas dan 

reliabilitas soal yang digunakan. 

7) Menganalisis hasil dari uji coba instrument untuk memilih soal 

yang sesuai untuk digunakan dalam pretest dan posttest. 
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8) Menyusun Modul Ajar yang sesuai dengan prinsip serta struktur 

Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada pembelajaran yang 

beragam dan penguatan karakter profil pelajar Pancasila. 

 

b. Tahap Pelaksanaan  

1) Pertama-tama, peneliti melakukan tes awal (pretest) untuk para 

peserta didik kelas IV untuk mengevaluasi kemampuan mereka 

sebelum penerapan model pembelajaran. 

2) Selanjutnya, peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan 

model Mind Mapping, yang telah dipersiapkan dalam Modul Ajar 

berdasarkan Kurikulum Merdeka. 

3) Setelah kegiatan pembelajaran selesai, peneliti melaksanakan tes 

terakhir (posttest) untuk menilai peningkatan hasil belajar peserta 

didik setelah pembelajaran dengan Model Mind Mapping. 

 

c. Tahap Penyelesaian  

1) Peneliti kemudian mengolah dan menganalisis data dari pretest 

dan posttest untuk mengamati adanya perubahan atau peningkatan 

dalam berpikir kritis peserta didik.  

2) Setelah analisis selesai, data tersebut diinterpretasikan untuk 

menentukan sejauh mana pengaruh model pembelajaran Mind 

Mapping terhadap berpikir kritis. Dari temuan tersebut, peneliti 

dapat merumuskan kesimpulan mengenai pengaruh penggunaan 

model ini dalam pelajaran Pendidikan Pancasila bagi peserta didik 

kelas IV. 

 

D. Populasi dan Sampel  

a. Populasi  

Menurut Sugiyono dalam Subhaktiyasa, (2024) Populasi diartikan 

sebagai keseluruhan wilayah generalisasi yang mencakup objek atau 

subjek dengan karakteristik tertentu yang menjadi fokus kajian untuk 

kemudian ditarik suatu kesimpulan. Dalam penelitian ini populasi 

adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar 
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tahun ajaran 2025/2026. Yang terdiri dari 3 kelas yaitu IV A, IV B, 

dan IV C sehingga seluruh jumlah populasi dalam penelitian ini terdiri 

dari 85 peserta didik. Lebih rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

 

Tabel  3. Data Peserta Didik Kelas IV SDN 1 Karang Anyar 

Tahun Ajaran 2025/2026  

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pendidik Kelas IV SDN 1 Karang Anyar  

Tahun Ajaran 2025/2026  

 

b. Sampel  

Menurut Creswell dalam Subhaktiyasa, (2024) sampel  adalah  subset  

dari  populasi  yang  dipilih menggunakan  teknik  tertentu  untuk  

memastikan representativitasnya. Pemilihan   sampel   dalam 

penelitian  kuantitatif  dilakukan  dengan  cermat agar data yang 

diperoleh dapat diandalkan untuk menggambarkan  kondisi  atau  

fenomena  yang berlaku dalam populasi secara umum.  

 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

nonprobability sampling (sampel tanpa acak).  Menurut Fachreza 

dkk., (2024) pengambilan sampel nonprobabilitas adalah metode 

pemilihan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama 

untuk setiap elemen dalam populasi agar terpilih sebagai anggota 

sampel.  

 

Dalam metode ini, pemilihan sampel tidak mengikuti prinsip 

probabilitas, sehingga tidak semua anggota populasi memiliki peluang 

yang bisa dihitung untuk menjadi bagian dari sampel. Penelitian ini 

menerapkan jenis sampel purposive sampling, Menurut Sugiyono, 

(2023:133) Purposive sampling adalah teknik pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang telah ditetapkan 

oleh peneliti untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan 

Kelas Jumlah Peserta didik 

IV A 29 Peserta didik 
IV B 27  Peserta didik 
IV C 29 Peserta didik 

Jumlah 85 Peserta didik 
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diteliti. Sehingga dalam hal ini, peneliti dengan sengaja memilih dua 

dari tiga kelas yang ada, yaitu kelas IV A dan IV C, untuk dijadikan 

sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

Pemilihan ini dilakukan karena karakteristik kedua kelas tersebut 

dianggap relevan dan seimbang untuk kebutuhan penelitian. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 58 peserta didik, yang terbagi di antara 

kelas IV A dan IV C dengan rincian Kelas VI A berjumlah 29 peserta 

didik dan kelas IV C berjumlah 29 peserta didik dari SD Negeri 1 

Karang Anyar. Kedua kelas ini dipilih berdasarkan hasil dari tes awal 

yang menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta 

didik masih di bawah Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran 

(KKTP), sehingga dianggap sesuai untuk menjadi objek penelitian ini. 

Dengan begitu, peneliti akan melaksanakan penelitian di kelas IV A 

sebagai kelas kontorl dan kelas IV C sebagai kelas eksperimen.  

 

E. Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono, (2023:68) variabel penelitian pada dasarnya adalah 

ciri, sifat, atau ukuran dari individu, benda, maupun aktivitas yang 

menunjukkan perbedaan dan menjadi pusat perhatian peneliti untuk 

diambil suatu kesimpulan.Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 

kategori  yaitu variabel bebas dan terikat. 

a. Variabel Independen (Bebas)  

Menurut Sugiyono, (2023:69) adalah variabel yang memberikan 

pengaruh atau menjadi faktor penyebab munculnya perubahan pada 

variabel terikat (dependen). Variabel ini juga dikenal sebagai 

variabel prediktor, stimulus, atau antecedent. Dalam penelitian ini, 

variabel bebas yang digunakan adalah model pembelajaran Mind 

Mapping yang dilambangkan dengan (X)  

b. Variabel Dependen ( Terikat) 

Menurut Sugiyono, (2023:69) variabel dependen atau variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari 

adanya variabel bebas (independen). Variabel ini sering disebut juga 
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sebagai variabel output, konsekuen, atau kriteria dalam penelitian. 

Variabel terikat pada penelitian ini yaitu Kemampuan Berpikir Kritis 

peserta didik yang di lambangkan dengan (Y)  

 

F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional  

a. Definisi Konseptual  

Definisi konseptual adalah penjelasan makna variabel atau konsep 

yang diteliti, agar penelitian lebih fokus, terarah, dan dapat diterapkan 

dalam praktik. Berikut ini adalah definisi konseptual yang digunakan 

dalam penelitian ini.  

a) Berpikir Kritis  

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir evaluatif, 

reflektif, dan sistematis untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

membuat keputusan yang rasional dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

b) Model Pembelajaran Mind Mapping  

Model pembelajaran Mind Mapping adalah suatu model 

pembelajaran yang menggunakan teknik pencatatan kreatif 

dengan kata kunci, gambar, simbol, warna, dan garis yang saling 

berkaitan untuk memetakan pikiran atau informasi secara grafis.  

 

b) Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah karakteristik yang dapat diukur atau 

diamati, ditetapkan peneliti sebagai dasar pengukuran untuk menarik 

kesimpulan. Berikut ini adalah definisi operasional yang digunakan 

dalam penelitian ini.  

a) Berpikir Kritis  

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir evaluatif, 

reflektif, dan sistematis untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

membuat keputusan yang rasional dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Kemampuan ini diukur melalui beberapa 

indikator utama, yaitu: (1) Memberikan penjelasan sederhana 

(elementary Clarification), (2) Membangun keterampilan dasar 
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(basic support), (3) Penarikan kesimpulan (inference), (4) 

Membuat penjelasan lebih lanjut (advance clarification), dan (5) 

Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics).   

b) Model Pembelajaran Mind Mapping  

Model pembelajaran Mind Mapping adalah suatu metode 

pembelajaran yang menggunakan teknik pencatatan kreatif 

dengan kata kunci, gambar, simbol, warna, dan garis yang saling 

berkaitan untuk memetakan pikiran atau informasi secara grafis. 

Tujuan dari model ini adalah untuk mendukung Peserta didik 

dalam memaksimalkan semua kemampuan otak mereka, baik 

bagian kiri maupun kanan, sehingga pengalaman belajar menjadi 

lebih efisien, kreatif, dan mudah diingat.  

 

Dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

mind mapping, pendidik berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing peserta didik untuk mengorganisasi dan menyajikan 

materi pembelajaran secara kreatif dan sistematis melalui peta 

pikiran. Menurut Swadarma, (2013) terdapat 6 langkah dalam 

melaksanakan model pembelajaran mind mapping, yaitu:  

1) Orientasi  

Pendidik memulai kegiatan dengan menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai;  

2) Pemberian Sumber Belajar 

Pendidik membagikan sumber bacaan atau referensi 

materi yang relevan;  

3) Stimulus dan Pertanyaan Pemantik 

Pendidik memberikan pertanyaan pemantik untuk 

merangsang daya pikir kritis peserta didik;  

4) Pembentukan Kelompok 

Peserta didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil 

agar dapat saling berkolaborasi;  

5) Penyusunan Mind Mapping  

Masing-masing kelompok diminta untuk menyusun mind 

map berdasarkan pemahaman mereka dari literatur yang 

telah dibaca; dan 

6) Presentasi dan Diskusi 

Setiap kelompok mendiskusikan hasil mind map-nya di 

hadapan kelas untuk saling bertukar ide dan pemahaman. 
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G. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara atau metode yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian agar 

data yang diperoleh sesuai dengan standar dan tujuan penelitian. Teknik 

yang akan diterapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut.  

a. Teknik Tes  

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Tes yang dilaksanakan terdiri dari tes 

awal (pretest) yang diberikan sebelum perlakuan dan tes akhir 

(posttest) setelah perlakuan. Tes dilaksanakan oleh peserta didik 

secara individu. Dan  kedua tes  merupakan tes formatif berupa soal 

objektif essay sebanyak 15 pertanyaan. 

 

b. Teknik Non Tes  

1) Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi adalah cara 

pengumpulan informasi yang dilakukan dengan mengumpulkan, 

menelaah, dan menganalisis berbagai dokumen yang sudah ada, 

yang meliputi dokumen tertulis, gambar, foto, arsip, rekaman 

video, serta sumber lain yang relevan dengan subjek yang diteliti.  

 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang bersifat 

historis, administratif, serta materi pendukung lain yang dapat 

memperkuat proses penelitian. Dokumentasi menjadi sumber data 

yang sangat berarti karena dapat memberikan informasi objektif 

yang sudah terjadi sebelumya. Dalam lingkup penelitian di bidang 

pendidikan, dokumentasi dapat mencakup daftar kehadiran 

peserta didik, nilai raport, Modul Ajar, atau portofolio peserta 

didik. Penerapan teknik ini membantu peneliti memperkuat data 

yang diperoleh dari metode lain seperti observasi. 
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2) Observasi   

Teknik pengumpulan data observasi merupakan metode untuk 

mengumpulkan informasi dengan cara melihat secara langsung 

objek yang menjadi fokus penelitian. Observasi ini dilakukan 

dengan cara memperhatikan secara terstruktur peristiwa atau 

fenomena yang berlangsung sehingga peneliti bisa mendapatkan 

data yang tepat dan objektif mengenai situasi yang sebenarnya di 

lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik 

observasi untuk melihat secara langsung aktivitas belajar peserta 

didik selama proses pembelajaran berlangsung.  

 

Untuk memperoleh data yang objektif, digunakan lembar 

observasi aktivitas peserta didik dengan model pembelajaran 

Mind Mapping. Rubrik penilaian observasi disajikan pada Tabel 4 

berikut. 

 

Tabel  4. Rubrik Penilaian Lembar Observasi Aktivitas   

Peserta Didik dengan Model Mind Mapping 

Aktivitas 

Peserta Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 

(1) 

Orientasi  

Menyimak 

penjelasan 

pendidik tentang 

tujuan 

pembelajaran 

Tidak 

memperhat

ikan 

penjelasan 

tujuan 

pembelajar

an 

Memperha

tikan tetapi 

tidak 

memberika

n respons 

Memperhati

kan dan 

memahami 

sebagian 

tujuan 

pembelajara

n 

Memperhati

kan dengan 

baik, 

memahami 

tujuan 

pembelajara

n, dan 

mengajukan 

pertanyaan 

terkait 

(2)  

Pemberian 

Sumber 

Belajar 

Membaca dan 

mempelajari 

sumber bacaan 

yang dibagikan 

pendidik 

Tidak 

membaca 

sumber 

bacaan 

Membaca 

sebagian 

tanpa 

fokus 

Membaca 

dengan 

fokus dan 

memahami 

sebagian isi 

Membaca 

dengan 

fokus, 

memahami 

isi secara 

menyeluruh, 

dan 

mencatat 

poin-poin 

penting 

(3) 

Stimulus dan 

Pertanyaan 

Pemantik 

Tidak 

memberika

n respons 

Memberik

an respons 

singkat 

Memberikan 

respons 

dengan 

Memberikan 

respons 

dengan 

analisis 
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Aktivitas 

Peserta Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 

Merespons 

pertanyaan 

pendidik untuk 

merangsang 

daya pikir kritis 

tanpa 

analisis 

analisis 

sederhana 

mendalam, 

alasan logis, 

dan ide 

kreatif 

(4) 

Membuat 

Kelompok 

Kecil 

Berkolaborasi 

dalam kelompok 

kecil 

Tidak 

terlibat 

dalam 

kerja 

kelompok 

Terlibat 

tetapi pasif 

Aktif 

bekerja sama 

dalam 

kelompok 

Sangat aktif, 

berkontribus

i signifikan, 

dan 

mendorong 

kerja sama 

kelompok 

(5) 

Penyusunan 

Mind Mapping 

Menyusun mind 

mapping  

berdasarkan 

pemahaman 

literatur 

Tidak ikut 

menyusun 

mind 

mapping  

Ikut 

menyusun 

tetapi 

kontribusi 

minim 

Aktif 

menyusun 

mind map 

sesuai 

pemahaman 

Sangat aktif, 

menyumban

gkan ide 

kreatif, dan 

memperjelas 

isi mind map 

(6)  

Diskusi dan 

Presentasi 

Mempresentasik

an hasil mind 

map di depan 

kelas 

Tidak ikut 

presentasi 

Ikut 

presentasi 

tetapi 

kurang 

jelas/kuran

g percaya 

diri 

Mempresent

asikan 

dengan jelas 

dan runtut 

Mempresent

asikan 

dengan jelas, 

runtut, 

percaya diri, 

dan mampu 

menjawab 

pertanyaan 

dengan baik 

     Sumber : Adaptasi dari Swadarma, (2013) 

 

Lembar observasi ini sekaligus berfungsi sebagai kisi-kisi 

keterlaksanaan model Mind Mapping, karena memandu peneliti 

dalam menilai sejauh mana langkah-langkah model diterapkan 

secara konsisten di kelas eksperimen.  

 

H. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data secara sistematis dan terukur dalam sebuah studi. Menurut (Sugiyono, 

2023:156) instrumen penelitian harus valid dan reliabel agar data yang 

diperoleh dapat dipercaya dan bermanfaat untuk analisis. Dalam penelitian 

ini, digunakan instrumen berupa teknik non tes dan tes untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran mind mapping dalam pembelajaran pendidikan pancasila.  
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Menurut Hikmawati, (2020) tes merupakan instrumen yang terdiri dari 

serangkaian soal atau latihan yang berfungsi untuk menilai keterampilan, 

kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh seseorang atau sekelompok 

orang.  Didalam penelitian ini, subjek akan menjalani 2 jenis tes, yaitu tes 

pertama (pretest) yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta didik sebelum diberi perlakuan, serta tes akhir (posttest) yang 

berfungsi untuk menilai seberapa besar kemajuan pemahaman Peserta 

didik setelah penerapan model pembelajaran mind mapping.  

 

Soal yang diterapkan dalam studi ini terdiri dari 15 soal essay, di mana 

terdapat Pembuatan soal ini berlandaskan pada indikator – indikator 

pencapaian berpikir kritis yaitu: (1) Memberikan penjelasan sederhana 

(elementary Clarification), (2) Membangun keterampilan dasar (basic 

support), (3) Penarikan kesimpulan (inference), (4) Membuat penjelasan 

lebih lanjut (advance clarification), dan (5) Mengatur strategi dan taktik 

(strategies and tactics). Namun, setelah melalui uji validitas, hanya 15 soal 

yang dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.  

 

Tabel  5. Kisi-kisi Instrumen Tes Berdasarkan Indikator Kemampuan   

Berpikir Kritis  
Capaian 

Pembelajara

n 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 

 

 

 

Peserta didik 

mampu 

mengidentifik

asi dan 

menyajikan 

hasil 

identifikasi 

hak dan 

kewajiban 

sebagai 

anggota 

keluarga dan 

sebagai warga 

sekolah.  

 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

mengenai  makna 

hak dan 

kewajiban melalui 

kasus sederhana 

atau pengalaman 

pribadi. 

Elementary 

Clarification 

(Memberikan 

Penjelasan 

Sederhana) 

 

C4 1,2,3,4 

Membangun 

keterampilan 

dasar mengenai 

pelaksanaan atau 

pelanggaran hak 

dan kewajiban. 

Basic Support 

(Membangun 

Keterampilan  

Dasar) 

 

C4 5,6,7,8 

Menyimpulkan 

dari berbagai 

situasi 

Inference 

(Menyimpulkan) 
C5 9,10,11,1

2 
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Capaian 

Pembelajara

n 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 

Peserta didik 

melaksanakan 

kewajiban dan 

hak sebagai 

anggota 

keluarga dan 

sebagai warga 

sekolah. 

 

pelanggaran atau 

pelaksanaan hak 

dan kewajiban. 

Membuat 

penjelasan  

lebih lanjut 

mengenai 

pentingnya hak 

dan kewajiban 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Advance 

Clarification 

(Membuat 

Penjelasan Lebih 

Lanjutan) 

 

C5 13,14,15

,16 

Memberikan 

strategi untuk 

menjalankan dan 

menjaga 

keseimbangan 

antara hak dan 

kewajiban, serta 

bagaimana 

menciptakan 

kehidupan sehari-

hari yang 

harmonis dengan 

saling menghargai 

hak dan 

melaksanakan 

kewajiban. 

Strategies and 

Tactics (Mengatur 

Strategi dan Taktik) 

C6 17,18,19

,20  

    Sumber : Analisis data peneliti  

 

Untuk memberikan penilaian yang objektif, digunakan pedoman 

penskoran yang disajikan pada Tabel 6.  

 

Tabel  6. Kriteria Penskoraan Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Aspek yang 

Diukur 

Kriteria Skor Skor 

 

Memberikan 

Penjelasan 

Sederhana 

(Elementary 

Clarification) 

 

Tidak menjawab atau jawaban tidak ada hubungannya. 1 

Jawaban sangat singkat dan umum, tanpa penjelasan. 2 

Jawaban benar tapi penjelasannya kurang jelas atau kurang 

lengkap. 

3 

Jawaban sudah benar dan cukup jelas tapi masih bisa 

diperjelas. 

4 

Jawaban benar, jelas, dan lengkap dengan penjelasan yang 

mudah dimengerti. 

5 

 

Membangun 

Keterampilan 

Dasar  

(Basic 

Support) 

 

Tidak menjawab atau jawaban tidak sesuai indikator. 1 

Menyebut sumber atau info tanpa memikirkan apakah bisa 

dipercaya. 

2 

Memikirkan sumber atau info secara sederhana tapi 

kurang tepat. 

3 

Memikirkan sumber dengan alasan yang cukup masuk 

akal tapi kurang lengkap.  

4 
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Aspek yang 

Diukur 

Kriteria Skor Skor 

 

 

Memikirkan sumber dengan benar dan alasan yang jelas.  5 

Penarikan 

Kesimpulan 

(Inference) 

 

Tidak menjawab atau jawaban tidak sesuai pertanyaan. 1 

Menyebutkan kesimpulan yang tidak logis / tidaj jelas.  2 

Menyebutkan kesimpulan yang sebagian benar tapi belum 

mempertimbangkan semua informasi. 

3 

Menyebutkan kesimpulan dengan tepat dan cukup jelas 

tapi bisa diperjelas. 

4 

Menyebutkan kesimpulan tepat, jelas, dan disertai alasan 

yang kuat. 

5 

Membuat 

Penjelasan 

Lebih Lanjut 

(Advance 

Clarification) 

 

Tidak menjawab atau jawaban tidak relevan. 1 

Menyebutkan kata atau asumsi tapi penjelasannya kurang 

jelas.  

2 

Menjelaskan kata atau asumsi tapi kurang sesuai konteks.  3 

Menjelaskan kata atau asumsi dengan cukup jelas tapi 

belum lengkap. 

4 

Menjelaskan kata atau asumsi dengan jelas dan lengkap. 5 

Mengatur 

Strategi dan 

Taktik 

(Strategies & 

Tactics) 

 

Tidak menjawab atau jawaban tidak sesuai. 1 

Tindakan yang dipilih kurang tepat. 2 

Tindakan cukup tepat tapi alasan kurang jelas. 3 

Tindakan tepat dan alasannya jelas tapi kurang 

memikirkan orang lain.  

4 

Tindakan tepat, alasan jelas, dan memikirkan orang lain 

dengan baik. 

5 

    Sumber : Analisis Data Peneliti  

  

Sebelum soal-soal ini digunakan dalam penelitian dan diberikan kepada 

peserta didik, soal essay tersebut terlebih dahulu diuji validitas, reliabilitas, 

daya pembeda, dan tingkat kesukaran.  

 

a. Uji Coba Instrumen Penelitian 

Sebelum soal yang akan diuji digunakan dalam studi penelitian, 

peneliti melakukan uji instrumen untuk memastikan kualitas dan 

kelayakan soal. Sebelum diberikan kepada peserta didik yang menjadi 

sampel dalam penelitian, instrumen tersebut harus melewati tahap 

percobaan. Percobaan instrumen ini dilaksanakan pada peserta didik 

kelas IV di luar sampel penelitian.  

 

Tujuan dari langkah ini adalah untuk mengecek validitas dan 

reliabilitas instrumen sebelum digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian. Soal-soal yang sudah diakui valid kemudian akan 

diserahkan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes ini 
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dimaksudkan untuk mendapatkan informasi kuantitatif yang berkaitan 

dengan berpikir kritis para peserta didik. 

 

b. Uji Prasyarat Instrumen  

1) Uji Validitas  

Uji Validitas adalah proses untuk menilai sejauh mana instrumen 

yang digunakan benar-benar dapat mengukur aspek yang 

seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, pengujian validitas 

dilakukan untuk mengevaluasi apakah soal dalam tes yang dibuat 

benar-benar valid dan pantas digunakan untuk pengumpulan data. 

Proses ini dilakukan sebelum soal diserahkan kepada Peserta 

didik agar instrumen yang dipakai betul-betul memenuhi kriteria 

kelayakan dalam penelitian.  Sebanyak 20 soal diuji validitasnya, 

dalam penelitian ini, pengujian validitas instrument dilakukan 

dengan rumus kolerasi product moment dengan rumus sebagai 

berikut.  

Rumus :  

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

 

Keterangan :  

r xy        = Koefisien korelasi antara skor butir (X)  

                dan skor total (Y) 

N        = Jumlah sampel  

X        = Skor pada butir soal yang diuji 

Y        = Skor total yang diperoleh responden 

∑XY  = Jumlah hasil perkalian antara skor butir dan skor total 

∑X     = Jumlah skor butir 

∑Y     = Jumlah skor total 

∑X 2    = Jumlah kuadrat skor butir 

∑Y 2   = Jumlah kuadrat skor total 

 

Selanjutnya hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan α = 0,05.  Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut.  

a. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan valid. Sedangkan  
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b. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan tidak valid.  

 

Tabel  7. Klasifikasi Nilai Validitas 

Nilai rxy Kriteria 

0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < rxy ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < rxy ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < rxy ≤ 0,20 Sangat Rendah 

Sumber : Arikunto dalam Diniarti dan Sulianto, (2023) 

 

Uji coba instrumen dilaksanakan pada peserta didik kelas IV SD 

Negeri 1 Penengahan yang berjumlah 22 orang. Sebanyak 20 butir 

soal diujicobakan. Setelah uji coba selesai, peneliti melakukan 

analisis terhadap setiap item soal untuk menilai validitasnya dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment dibantu oleh 

Microsoft Excel. Dengan total sampel (n) = 22 dan taraf 

signifikansi 0,05, nilai rtabel yang didapatkan adalah 0,423. Hasil 

dari pengujian validitas alat disajikan dalam tabel di bawah ini.  

 

Tabel  8. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 

Nomor soal rhitung rtabel Keterangan 

1 0,555     0,423 Valid 

2 0,569 0,423 Valid 

3 0,535 0,423 Valid 

4 0,459 0,423 Valid 

5 0,446 0,423 Valid 

6 0,656 0,423 Valid 

7 0,556 0,423 Valid 

8 0,202 0,423 Tidak Valid 

9 0,503 0,423 Valid 

10 0,335 0,423 Tidak Valid 

11 0,767 0,423 Valid 

12 0,480 0,423 Valid 

13 0,673 0,423 Valid 

14 0,496 0,423 Valid 

15 0,533 0,423 Valid 

16 0,007 0,423 Tidak Valid 

17 0,016 0,423 Tidak Valid 

18 0,299 0,423 Tidak Valid 

19 0,554 0,423 Valid 

20 0,491 0,423 Valid 

Sumber : Hasil pengolahan data Uji Coba Instrumen Peneliti (2025) 
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Berdasarkan tabel 8, menunjukkan bahwa dari uji coba instrumen 

yang terdiri atas 20 soal, sebanyak 15 soal dinyatakan valid dan 

dipakai dalam penelitian ini, sedangkan 5 soal lainnya tergolong 

tidak valid sehingga tidak diikutsertakan dalam penelitian.  

 

Kisi-kisi instrumen tes yang diterapkan dalam penelitian ini 

diambil dari 15 soal yang telah memenuhi kriteria validitas, yang 

ditampilkan pada tabel berikut. 

 

Tabel  9. Kisi-Kisi Instrumen Tes Berdasarkan Indikator 

Kemampuan Berpikir Kritis Butir Soal Valid  

Capaian 

Pembelajaran 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 

 

 

 

Peserta didik 

mampu 

mengidentifikas

i dan 

menyajikan 

hasil 

identifikasi hak 

dan kewajiban 

sebagai anggota 

keluarga dan 

sebagai warga 

sekolah.  

 

Peserta didik 

melaksanakan 

kewajiban dan 

hak sebagai 

anggota 

keluarga dan 

sebagai warga 

sekolah. 

 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

mengenai  makna 

hak dan 

kewajiban melalui 

kasus sederhana 

atau pengalaman 

pribadi. 

Elementary 

Clarification 

(Memberika

n Penjelasan 

Sederhana) 

 

C4 1,2,3,4 

Membangun 

keterampilan 

dasar mengenai 

pelaksanaan atau 

pelanggaran hak 

dan kewajiban. 

Basic 

Support 

(Membangu

n 

Keterampila

n  Dasar) 

 

C4 5,6,7 

Menyimpulkan 

dari berbagai 

situasi 

pelanggaran atau 

pelaksanaan hak 

dan kewajiban. 

Inference 

(Menyimpul

kan) 

C5 8,9,10 

Membuat 

penjelasan  

lebih lanjut 

mengenai 

pentingnya hak 

dan kewajiban 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Advance 

Clarification 

(Membuat 

Penjelasan 

Lebih 

Lanjutan) 

 

C5 11,12,

13 

Memberikan 

strategi untuk 

menjalankan dan 

menjaga 

keseimbangan 

antara hak dan 

Strategies 

and Tactics 

(Mengatur 

Strategi dan 

Taktik) 

C6 14,15  
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Capaian 

Pembelajaran 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 

kewajiban, serta 

bagaimana 

menciptakan 

kehidupan sehari-

hari yang 

harmonis dengan 

saling menghargai 

hak dan 

melaksanakan 

kewajiban. 

Sumber : Analisis data peneliti  

 

2) Uji Reliabilitas  

Validnya sebuah instrumen belum tentu reliabel. Maka dari itu, 

setelah melakukan uji validitas selanjutnya melakukan uji 

reliabilitas. Reliabilitas merupakan seberapa jauh instrument 

pengukuran dapat memberikan hasil yang serupa atau konsisten 

ketika diterapkan pada objek yang sama. Dengan kata lain, 

reliabilitas menggambarkan tingkat keandalan, keakuratan, 

ketelitian, dan konsistensi dari indikator yang terdapat dalam 

kuesioner atau alat penelitian. Dalam penelitian ini, Peneliti 

menerapkan metode penghitungan reliabilitas instrumen dengan 

menggunakan rumus alpha cronbach dengan rumus sebagai 

berikut. 

𝑟11 = |
𝑛

(𝑛 − 1)
| |1 −

∑𝑎𝑏
2

𝑎2
1 | 

 

Keterangan: 

𝑟11   = Reabilitas instrumen  

𝑛     = Banyaknya butir soal  

∑𝑎𝑏
2 = Skor tiap-tiap item  

𝑎2
1    = Varian total 

 

Kriteria tingkat reliabilitas adalah sebagai berikut. 

 

a. Apabila nilai r11 ˃  0,60 maka instrumen dianggap memiliki 

reliabilitas yang baik atau dapat dipercaya.  
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b. Apabila nilai r11 ˂ 0,60 maka instrumen dinyatakan memiliki 

reliabilitas yang kurang baik atau belum dapat dipercaya. 

 

Tabel  10. Klasifikasi Reliabilitas Tes 

No. Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas 

1. 0,80-1,00 Sangat Kuat 

2. 0,60-0,79 Kuat 

3. 0,40-0,59 Sedang 

4. 0,20-0,39 Rendah 

5. 0.00-0,19 Sangat Rendah 

 Sumber : Arikunto dalam Annisa dkk., (2023) 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach 

dan dihitung menggunakan aplikasi Microsoft Office Excel 2019. 

Pada instrumen tes kemampuan berpikir kritis mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila menunjukkan nilai sebesar 0,79 pada 

instrumen tes kemampuan berpikir kritis mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen tes yang 

digunakan tergolong reliabel dengan kategori kuat, sehingga layak 

digunakan dalam penelitian ini.  

 

Tabel  11. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes  

Cronbach’s Alpha Tingkat Reliabilitas 

0,79 Kuat  

Sumber : Hasil pengolahan data Uji Coba Instrumen Peneliti 

(2025) 

Berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,79, instrumen tes 

dinyatakan memiliki reliabilitas yang kuat sehingga dapat 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. 

 

3) Uji Tingkat Kesukaran  

Uji tingkat kesukaran adalah suatu uji yang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kesulitan suatu soal. Pengujian ini bertujuan 

untuk menilai soal-soal mana yang tergolong dalam kategori 
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mudah, sedang, atau sulit berdasarkan persentase jumlah peserta 

yang mampu menjawab pertanyaan tersebut dengan tepat. 

Menurut pendapat Saputri dkk., (2023) Soal  yang  baik  adalah  

soal  yang tidak  terlalu  mudah  atau  tidak  terlalu sukar. Rumus 

yang akan digunakan untuk menghitung taraf kesukaran adalah 

sebagai berikut. 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan : 

𝑃  = Tingkat kesukaran  

𝐵  = Jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan bener  

𝐽𝑆 = Jumlah seluruh peserta didik  

 

Tabel  12. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal  

 

 

           

 

Sumber : Robert L. Thorndike dan Elizabeth Hagen dalam   

Fatimah dan Alfath, (2019) 

 

 

Kriteria dalam uji tingkat kesukaran soal menyatakan bahwa 

Semakin kecil indeks yang diperoleh, maka soal tersebut 

dinyatakan sukar, Sebaliknya semakin besar indeks yang 

diperoleh, semakin mudah soal tersebut. Berikut ini hasil uji 

perhitungan tingkat kesukaran tes.  

 

Tabel  13. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes  

 

 

 

Sumber : Hasil Uji Coba Instrumen Peneliti (2025)  

 

Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran uji coba instrumen yang 

dihitung dengan menggunakan bantuan Microsoft Office Excel 

2019. diperoleh bahwa terdapat 18 butir soal yang tergolong 

Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 

Lebih dari 0,70 Mudah 

0,30 - 0,70 Sedang 

Kurang dari 0,30 Sukar 

Butir Soal Tingkat Kesukaran Jumlah Soal 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11, 

12,113,14,15,18,19,20 

Mudah 18 

16,17 Sedang 2 

0  Sukar 0 



64 

 

 

dalam kategori “mudah” dan 2 butir soal yang termasuk dalam 

kategori “sedang”. 

 

4) Uji Daya Beda Soal  

Uji daya beda soal merupakan cara untuk mengukur sejauh mana 

butir soal mampu membedakan peserta dengan kemampuan tinggi 

dan rendah. Uji ini sangat penting untuk mengetahui apakah uji 

ini penting untuk mengetahui apakah soal yang dibuat bisa 

membedakan kelompok peserta yang menguasai materi dengan 

baik dan yang kurang menguasai. Rumus yang digunakan untuk 

mengukur daya pembeda soal adalah sebagai berikut.  

 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

 

Keterangan : 

𝐽𝐴  =  Jumlah peserta kelompok atas  

𝐽𝐵  = Jumlah peserta kelompok bawah 

𝐵𝐴 = Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab soal  

dengan benar 

𝐵𝐵 = Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

dengan benar 

𝑃𝐴  = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

𝑃𝐵 = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
 

Tabel  14. Klasifikasi daya pembeda 

Klasifikasi Daya Pembeda Kategori 

DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 

0,00 < DP≤0,20 Jelek  

0,20 < DP≤0,40 Cukup  

0,40 < DP≤0,70 Baik  

0,70 < DP≤1,00 Sangat Baik  

  Sumber : Revita dkk., (2018) 

 

Berdasarkan hasil uji daya pembeda soal uji coba instrumen yang 

dihitung dengan menggunakan bantuan Microsoft Office Excel 

2019. Berikutini hasil uji perhitungan daya beda soal.  
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Tabel  15. Hasil Uji Daya Beda Soal Instrumen Tes  

Butir Soal Klasifikasi Daya Pembeda 

17 Jelek 

4,8,18 Baik 

1,2,3,5,6,7,9,10,11,12,13, 

14,15,16,19,20 

Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 15, Menunjukkan bahwa terdapat 16 butir soal 

instrumen tergolong “sangat baik”, 3 soal instrumen tergolong 

“baik”, dan 1 soal instrumen tergolong “cukup”.  

 

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis  

a. Teknik Analisis Data  

Pada penelitian ini metode yang diterapkan untuk menganalisis data 

adalah teknik analisis kuantitatif. Tujuan dari teknik ini adalah untuk 

menilai bagaimana model pembelajaran Mind Mapping mepengaruhi 

peningkatan berpikir kritis peserta didik. Analisis kuantitatif memberi 

kesempatan kepada peneliti untuk mengelola data yang diperoleh 

secara teratur sehingga bisa diubah menjadi informasi yang 

bermanfaat dan mudah dipahami. Dengan cara ini, data mentah yang 

dikumpulkan dapat diinterpretasikan secara lebih objektif, 

memberikan gambaran yang jelas tentang pengaruh model 

pembelajaran mind mapping.  

 

1) Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis   

Tujuan dari analisis data dalam penelitian adalah untuk 

memahami sejauh mana kemampuan berpikir kritis dengan model 

pembelajaran mind mapping yang diperoleh dari ringkasan hasil 

tes. Rumus untuk menganalisis data terkait kemampuan berpikir 

kritis adalah: 

𝑁𝑃 =  
𝑅 

𝑆𝑀
 𝑋 100%  

Keterangan :  

NP = Nilai Pengetahuan  

R = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar 
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SM = Skor Maksimum  

100 = Bilangan Tetap  

 

Tabel  16. Presentase Ketuntasan Tingkat Tes Berpikir 

Kritis  

 

 

 

 

 

 

Sumber : Karim dan Normaya, (2015) 

 

2) Analisis Data Keterlaksanaan Model Mind Mapping  

Selama proses pembelajaran, dilakukan observasi untuk menilai 

keterlaksanaan model pembelajaran Mind Mapping dalam 

kegiatan belajar. Penilaian diberikan dengan rentang skor 1–4 

pada lembar observasi. Persentase keterlaksanaan model 

pembelajaran Mind Mapping dihitung menggunakan rumus 

berikut.  

𝑃 =  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑚𝑜𝑑𝑒𝑙 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 𝑋 100%  

 

Tabel  17. Interpretasi keterlaksanaan model pembelajaran  

Presentase Keterlaksanaan  Kriteria 

0% - 25% Kurang  

26% - 49% Cukup  

50% - 74% Aktif  

75% - 100% Sangat Aktif  

              Sumber : Firman dkk., (2022)  

 

3) Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis (N-Gain) 

Pada penelitian ini, dilaksanakan pengujian N-Gain untuk 

mengetahui tingkat keberhasil peserta didik setelah mendapatkan 

perlakuan tertentu. Dengan menerapkan perlakuan tersebut pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol (dengan perlakuan yang tidak 

sama), data dari tes awal dan tes akhir, yaitu pretest dan posttest, 

yang diperoleh akan digunakan untuk mengukur peningkatan N-

Gain.  Rumus yang dipakai adalah sebagai berikut. 

Presentase Kriteria 

81,25 - 100 Sangat Tinggi  

71,50 - 81,25 Tinggi 

62,50 - 71,50 Sedang   

43,75 - 62,50 Rendah  

0 -  43,75 Sangat Rendah  
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𝑮 =
𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐨𝐬𝐭𝐭𝐞𝐬𝐭 −𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎 − 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕
 

 

Tabel  18. Kriteria Uji N-Gain 

 

 

 

 

   Sumber: Hake dalam Wahab dkk., (2021) 

 

b. Uji Prasyarat Analisis Data  

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang 

dipakai dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan uji 

normalitas Shapiro-Wilk dengan dukungan perangkat lunak SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) Statistik 25 for 

Windows. Berikut adalah tahapan pelaksanaan uji normalitas 

menggunakan SPSS. 

1) Masukkan data nilai pretest dan posttest. 

2) Pada menu utama, klik Analyze > Descriptive Statistics > 

Explore. 

3) Masukkan variabel yang ingin diuji ke dalam kotak 

Dependent List. 

4) Selanjutnya klik tombol Plots lalu beri tanda (  ) pada 

Normality Plots with Test dan klik Continue > OK. 

 
Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas ini yaitu data  

penelitian dikatakan normal apabila nilai signifikansi > 0,05.  

Sedangkan data penelitian tidak normal apabila nilai signifikansi 

< 0,05. 

2) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas berfungsi untuk menentukan apakah dua atau 

lebih kelompok sampel berasal dari populasi dengan varians yang 

Nilai Gain Kriteria 

N-Gain ≥ 0,7 Tinggi 

0,3  ≤ N-Gain ≤ 0,7 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 
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serupa atau tidak. Proses pengujian ini dilaksanakan pada hasil 

pretest dan posttest di kelas kontrol serta di kelas eksperimen. 

Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilaksanakan dengan 

bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 

for Windows. Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan 

dalam pelaksanaan uji homogenitas. 

1) Masukkan data yang akan dianalisis. 

2) Pada menu utama, klik Analyze > Descriptive Statistics > 

Explore. 

3) Pilih tombol Plots. 

4) Klik tombol Continue, lalu OK  

 

Dasar pengambilan keputusan uji homogenitas ini yaitu data  

penelitian dikatakan homogen apabila nilai signifikansi > 0,05.  

Sedangkan data penelitian dikatakan tidak homogen apabila nilai 

signifikansi < 0,05.  

 

c. Uji Hipotesis Penelitian  

Pengujian hipotesis merupakan teknik statistik yang digunakan untuk 

menentukan apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau 

ditolak berdasarkan data sampel. Tujuan utamanya adalah menilai 

kebenaran dugaan sementara mengenai karakteristik populasi melalui 

informasi yang diperoleh dari sampel. 

 

Pada penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran 

Mind Mapping terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SD Negeri 1 Karang 

Anyar. Analisis dilakukan menggunakan uji paired sample t-test 

dengan bantuan aplikasi SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) for windows.  
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Langkah-langkah melakukan uji paired sample t-test menggunakan 

SPSS yaitu: 

a. Pilih menu Analyze > Compare Means > Paired Samples T Test. 

b. Masukkan nilai pre-test ke kolom Variable 1 dan nilai post-test ke 

kolom Variable 2 pada bagian Paired Variables. 

c. Tekan OK, kemudian hasil analisis akan muncul pada jendela 

Output. 

 

Dengan taraf signifikansi 5% (α = 0,05), kriteria pengambilan 

keputusan adalah: 

Jika thitung > ttabel, maka Ha diterima, yang berarti terdapat peningkatan 

antara skor pre-test dan post-test. 

Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima, yang berarti tidak terdapat 

peningkatan antara skor pre-test dan post-test. 

 

Rumusan hipotesis yaitu :  

Ha : Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Mind Mapping 

terhadap Berpikir Kritis peserta didik pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas IV di SDN 1 Karang Anyar. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Mind 

Mapping terhadap Berpikir Kritis peserta didik pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas IV di SDN 1 Karang Anyar. 

 



 

 

 
 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

A. Simpulan  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen dan desain nonequivalent 

control group design, di mana penelitian ini melibatkan dua kelompok, 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini, kelompok 

eksperimen mendapatkan perlakuan melalui model pembelajaran Mind 

Mapping, sementara kelompok kontrol menerapkan model pembelajaran 

Discovery Learning. Kedua model tersebut diterapkan pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila untuk mengetahui apakah ada peningkatan dalam 

kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah diberi perlakuan yang 

berbeda, yang dapat dilihat dari hasil nilai pretest dan posttest. 

 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa penerapan model 

pembelajaran Mind Mapping berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar Tahun Ajaran 2025/2026. 

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, Hal ini berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran Mind 

Mapping terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, 

diperoleh nilai thitung sebesar 12,502 yang lebih besar daripada ttabel sebesar 

2,048, sehingga memperkuat bahwa variabel penerapan model 

pembelajaran Mind Mapping (X) memiliki pengaruh terhadap variabel 

kemampuan berpikir kritis (Y). 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil kajian yang sudah dipaparkan sebelumnya, peneliti 

memberikan beberapa rekomendasi yang bisa menjadi pertimbangan untuk 

memperbaiki kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar siswa, 

khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD 

Negeri 1 Karang Anyar, yaitu sebagai berikut: 

1) Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dan berpartisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran yang menggunakan model Mind Mapping. 

Melalui keterlibatan aktif dalam menyusun peta pikiran, peserta didik 

dapat melatih kemampuan berpikir kritis, mengembangkan ide-ide 

kreatif, serta memahami keterkaitan antar konsep dalam materi “Hak 

dan Kewajiban di Rumah dan di Sekolah.” 

2) Bagi Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran Mind 

Mapping sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang 

inovatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Model ini dapat membantu peserta didik memahami konsep secara 

visual, meningkatkan fokus belajar, serta menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan bermakna. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan 

desain, instrumen, dan subjek yang lebih luas serta menghadirkan 

inovasi pembelajaran yang lebih kreatif dan relevan bagi 

perkembangan pendidikan. 
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